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ABSTRAK 

MELINDA MAPPATUNRU. “Stereotip Janda pada Masyarakat di Kecamatan 
Ujung Kota Parepare.” (dibimbing oleh Sulvinajayanti dan Emilia Mustary). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui stereotipe masyarakat terhadap status 
janda di Kecamatan Ujung Kota Parepare serta mengetahui harapan masyarakat 
terhadap seseorang brrstatus janda di Kecamatan Ujung Kota Parepare  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan 
pengumpulan data berupa wawancara kepada masyarakat kecamatan Ujung Kota 
Parepare dari berbagai kelurahan. Dan dengan masing-masing satu narasumber dari 
lima keluraha yang ada di Kecamatan Ujung Kota Parepare.  

Dalam menelitian ini peneliti menemukan ada dua kelompok Masyarakat 
yang memiliki ikatan dengan Janda. Ikatan kekeluargaan dan ikatan kekerabatan 
dalam hal ini bertetangga. Menurut narasumber terdapat stereotipe negatif tentang 
Janda secara umum. Namun narasumber menilai positif perilaku janda yang 
ada disekitarnya. Sehingga stereotipe negatif itu terbantahkan. Peneliti juga 
menemukan bahwa terdapat harapan-harapan Masyarakat terhadap Janda untuk 
menjadikan Janda sebagai pribadi yang lebih positif.  

 
Kata kunci: Stereotipe, Janda, Stereotipe Janda, perilaku Janda. 

 

MELINDA MAPPATUNRU. "Stereotypes of Widows in the society in District of 
Ujung, Parepare City." (supervised by Sulvinajayanti and Emilia Mustary) 

This study aims to find out society's stereotypes regarding widow status in 
District of Ujung, Parepare City and to find out people's expectations of someone 
with widow status in District of Ujung, Parepare City. 

This study used descriptive qualitative methods. By collecting data in the form 
of interviews with the people of District of Ujung, Parepare City from various sub-
districts. And with one resource person each from five sub-districts in District of 
Ujung, Parepare City. 

In this study, found that there were two groups of people who had ties to 
widows. Family ties and kinship ties, in this case are neighborhood. According to 
sources, there are negative stereotypes about widows in general. However, the 
interviewe positively assessed the behavior of the widows around them. So that 
negative stereotypes are refuted. Researchers also found that there are community 
expectations for widows to make widows more positive individuals. 

 
Keywords: Stereotypes, Widows, Widow Stereotypes, Widow behavior.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Menikah dan menjalani kehidupan perkawinan yang harmonis merupakan 

impian setiap manusia. Manusia menikah untuk memenuhi tugas perkembangan 

sebagai individu dewasa. Secara umum kehidupan perkawinan juga lebih banyak 

memberikan keuntungan bagi individu dibandingkan hidup melajang. Namun 

pernikahan tidak selamanya berjalan mulus menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Jefri Setyawan dan kawan-kawan mengatakan bahwa masa awal pernikahan 

merupakan masa yang paling membahagiakan.
1

 Kehilangan pasangan hidup 

akibat perceraian atau kematian pasangan dapat membuat seseorang menyandang 

status baru sebagai janda atau duda.  

Perceraian adalah putusnya hubungan suami istri. Proses perceraian dapat 

dibagi menjadi cerai mati dan cerai hidup. Cerai hidup terjadi karena talak dari 

pihak laki-laki, atau gugatan dari pihak perempuan. Perceraian telah diatur negara. 

Dalam undang-undang mengatakan perceraian hanya dapat dilakukan di depan 

sidang pengadilan menurut undang-undang perkawinan pasal 39.
2
 Sedangkan 

menurut agama Islam, Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 227 

                  

 

Terjemahnya: 

Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan, maka sungguh, Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
3
 

                                                           
1 Jefri Setiawan dkk, “Dampak Psikologis pada Perkawinan Remaja di Jawa Timur”, jurnal 

penelitian psikologi vol.07 no.2 (2016) 
2 Republik Indonesia, Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. Pasal 39. 
3 Alquran Surah Al-Baqarah/2 : 227. 
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Budaya patriarki posisi perempuan dalam sebuah keluarga berada di bawah 

kekuasaan laki-laki, struktur masyarakat Indonesia masih menganut budaya 

partiarki. Hingga beberapa stigma diberikan kepadanya oleh masyarkat yang 

menganggap tempat perempuan yang terbaik adalah disamping suami. Hal tersebut 

didukung oleh hasil riset yang dilakukan oleh Ali Sofyan dan Syamsul 

menyatakan bahwa suami adalah pemimpin atau kepala keluarga. Keputusan yang 

diambil adalah selalu dianggap penting, misalnya keputusan dimana anak sekolah 

atau rumah dijual atau tidak, dan yang lainnya.
4
 Sehingga keputusan dari seorang 

perempuan dalam rumah tangga dijadikan pilihan kedua setelah pertimbangan 

pilihan kepala keluarga. 

Daerah yang masih lekat akan budaya patriarki akan menganggap bahwa 

beban status janda lebih berat dari pada status duda. Dalam kasus rumah tangga 

yang adanya pihak ketiga “pelakor” (perebut laki orang) adalah bentuk ketidak 

adilan terhadap perempuan. Jika terdapat masalah tersebut seringkali posisi janda 

dijadikan masalah besar tanpa menyalahkan pihak suami yang berselingkuh. Dan 

jika terdapat laki-laki yang merebut istri orang tidak mendapat julukan seperti 

“pebinor” (perebut bini orang) atau julukan lainnya. Menurut Syamsul Bakhri dan 

kawannya mengemukakan bahwa duda mendapatkan ruang sosial lebih tinggi 

daripada status janda. Janda tidak memiliki posisi yang sama dengan duda. Hak 

yang melekat pada janda direproduksi oleh publik sehingga menjadi stereotip
5
 hal 

tersebut membuat janda tidak mampu bergerak bebas karena  pergerakan tidak 

biasa akan dianggap aneh bahkan menyimpang oleh masyarakat sekitar. 

                                                           
4 M. Ali Sofyan, And Syamsul Bakhri “Janda Dan Duda: Genealogi Pengetahuan Dan Kultur 

Masyarakat Tentang Janda Sebagai Pelanggengan Kuasa Patriarki ‟, Kafa’ah Journal, 11.2 (2021). 
5 M. Ali Sofyan, And Syamsul Bakhri “Janda Dan Duda: Genealogi Pengetahuan Dan Kultur 

Masyarakat Tentang Janda Sebagai Pelanggengan Kuasa Patriarki ‟ 
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Tidak ada seorang pun di dunia ini merencanakan perceraian dalam hidupnya 

sebelum mereka menikah. Segala perceraian yang terjadi direncanakan setelah 

menikah yang disebabkan berbagai alasan. Setelah perceraian, duda atau janda 

akan menjadi orang tua tunggal bagi anak-anaknya. Menjadi orang tua tunggal 

merupakan  tanggung jawab berat.
6
 

Budaya patriarki tidak hanya ada pada pembagian tugas berumah tangga, 

hingga sejak manusia tumbuh budaya patriarki sudah ada. Budaya patriarki pada 

anak perempuan yang menganggap bahwa yang utama mendapatkan Pendidikan 

adalah anak laki-laki. Pada masyarakat terdapat anggapan jika dalam keluarga 

yang memiliki keuangan terbatas, maka Pendidikan diprioritaskan untuk anak 

laki-laki. Mengganggap bahwa anak perempuan tidak perlu bersekolah tinggi-

tinggi, pada akhirnya akan ke dapur. Dalam menjalani kehidupan perkawinan 

budaya patriarki masih ada hingga perceraian.
7
 

Seseorang tidak dapat menjadikan landasan bersikap kepada seseorang 

berdasarkan persepsi awal tentang kelompok seseorang berasal. Berdasarkan 

penelitian oleh Ahmad Sultra mengatakan bahwa kekacauan persepsi dapat 

menghambat dan merusak proses komunikasi (communication breakdowns) kita 

dengan orang lain, bukan hanya pada dimensi isi pesan namun juga pada 

pengembangan hubungan.
8

 Hal ini dikarenakan persepsi itu belum tentu 

kebenarannya. 

                                                           
6 Listya Karvistina, “Persepsi Masyarakat Terhadap Status Janda (Studi Kasus Di Kampung 

Iromejan, Kelurahan Klitren, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta)” (Skripsi Sarjana; 

Program Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta: Yogyakarta, 2011). 
7 Narwoko J.Dwi,Bagong Suyanto.Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group.(2011) 
8 Ahmad Sultra Rustan, “Memperbaiki Distorsi Persepsi Interpersonal‟, KOMUNIDA: Media 

Komunikasi Dan Dakwah, 7.1 (2017). 
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Perempuan yang bercerai, masalah sosial lebih sulit diatasi, perempuan yang 

bercerai seringkali kehilangan teman nya dan dikucilkan. Kehidupan janda 

menjadi lebih dilematis jadi perlu kekuatan mental dan segenap aktivitas untuk 

membuat janda lebih dihargai oleh masyarakat. Sedangkan hasil wawancara pada 

janda berinisial WR di Kecamatan Ujung Kota Parepare menganggap menjadi 

status janda bukanlah hal yang mudah dan menyenangkan dimana seorang janda 

harus hidup sendiri dengan anak tanpa seorang suami sehingga memaksanya 

melakukan segala sesuatu demi memenuhi kebutuhan keluaga dan seringkali 

dipandang negatif oleh masyarakat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yusran Suhan dkk mengemukakan bahwa 

masyarakat melabelkan status janda secara umum seperti yang pernah mereka 

lihat sebelumnya. Ketika bertemu maupun melihat janda yang berperilaku kurang 

baik atau tidak bermoral, orang akan menggeneralisasi satu janda untuk menilai 

janda yang lainnya.
9
 

Beberapa stereotip negatif yang tidak dapat dibuktikan secara mendasar, 

terdapat hal positif yang terlupakan. Janda sangat mandiri dalam membesarkan 

dan mengasuh anak-anaknya. Sama halnya di Kelurahan Paniki Kota Manado 

dalam karya ilmiah Melani Pende dan kawannya, “Masyarakat menganggap 

status janda merupakan sesuatu hal yang biasa dan menganggap dengan positif 

sehingga interaksi yang terjalin juga tetap baik seperti biasa. Sikap tidak baik 

yang dilakukan janda dapat mencemarkan nama masyarakat atau kampung, hal 

tersebut juga dapat merugikan kaum janda itu sendiri.”
10

 

                                                           
9 Yusran Suhan dkk, “Pelabelan Masyarakat Perdesaan Terhadap Janda Muda Di Desa Sailong 

Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone” Hasanuddin Journal Of Sociology (HJS) vol.2 no.2 (2020) 
10  Melani Pende dkk, “Peran Janda Dalam Mengasuh Anak Dan Membesarkan Anak Di 

Kelurahan Paniki Dua Kecamatan Mapanget Kota Manado” Jurnal Ilmiah Society vol.3 no.1 (2023) 
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Streotip negatif tentang janda sudah ada sejak dulu hingga membudaya. 

“Stereotip negatif itu juga didasari oleh anggapan bahwa seorang janda 

berperilaku terlalu berlebihan dalam berinteraksi dengan laki-laki yang bukan 

muhrimnya, dan sering menyimpang dari etika dan tata krama yang ada di 

masyarakat.”
11

 Sehingga masyarakat barasumsi negatif terhadap status janda. 

Pembahasan tentang streotipe pada janda sangat relevan dengan kondisi pada 

masyarakat saat ini. Seperti yang diketahui bahwa tingkat perceraian di Indonesia 

selama pandemi meningkat dari tahun sebelumnya. Selaras dengan hasil 

penelitian Citra Reskia mengatakan bahwa selama masa pandemi ini jumlah cerai 

gugat di Pengadilan Agama Kota Parepare meningkat.
 12

 Maka penulis 

mengangkat judul “Stereotip Janda pada Masyarakat di Kecamatan Ujung Kota 

Parepare.” dengan metode penelitian kualitatif. Mengambil warga Kecamatan 

Ujung Kota Parepare sebagai objek penelitian dikarenakan Kota Parepare pada 

periode kepemimpinan 2013 – 2023 dikenal sebagai kota Religius atau kota 

santri bahkan juga dikenal dengan Parepare kota cinta. Hal tersebut bertolak 

belakang dengan tingkat perceraian di Parepare yang tertinggi se-Sulawesi 

Selatan (2021).
13

 Penelitian ini melalukan pengumpulan data dengan wawancara 

mendalam. 

 

                                                           
11  Ismail, “Persepsi Masyarakat Terhadap Status Janda di Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar‟, UNIQBU: Journal of Social Sciences, 1.3 (2020). 
12 Citra Reskia, “Efektivitas mediasi online respon terhadap cerai gugat di pengadilan agama 

pada era pandemi covid-19”. (Tesis; pascasarjana: Parepare, 2021). 
13 Viva Budy Kusnandar, “Penduduk Cerai Hidup di Kota Parepare Tertinggi se-Sulawesi 

Selatan pada 2021”. Kata Data Media Network (2021). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana stereotip masyarakat terhadap status janda di Kecamatan Ujung Kota 

Parepare? 

2. Bagaimana harapan masyarakat terhadap seseorang berstatus janda di Kecamatan 

Ujung Kota Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap hal yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai tanpa 

terkecuali dalam penelitian penulis, adapun tujuan dalam penelitian penulis yaitu: 

1. Mengetahui stereotip masyarakat terhadap status janda di Kecamatan Ujung Kota 

Parepare. 

2. Mengetahui harapan masyarakat terhadap seseorang berstatus janda di 

Kecamatan Ujung Kota Parepare. 

D. Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian akan memberikan kegunaan secara teoritis maupun secara 

praktis yakni sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsi teoritis terhadap kajian-kajian yang 

terkait tentang gender, janda, stereotip, dan stereotip janda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai syarat tugas akhir untuk peneliti 

mendapatkan gelar S.Sos pada Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. 
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b. Keluarga dan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi semua orang dalam rangka 

meningkatkan kesadaran dalam dampak buruk dari streotip negatif, 

memberikan ruang gerak dan tidak memberikan stigma negatife terhadap 

janda sebelum mengetahui individu tersebut. Dan lebih mampu 

memanusiakan manusia sebagaimana mereka mau diperlakukan. 

c. Janda 

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap agar janda lebih meningkatkan 

kualitas dirinya tanpa membabankan pikirannya terhadap streotip negatif 

kepada statusnya. Tidak membatasi ruang geraknya sendiri dan tetap “be your 

self”. 

d. Peneliti pelanjutnya 

Peneliti selanjutkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuannya dalam 

melakukan penelitiannya. 

e. Pemerintah 

Orang-orang pemangku kebijakan mengetahui bagaimana ketidakadilan 

terhadap janda dan dapat membuat kebijakan yang mampu mensejahterakan 

janda dan tidak merugikan janda 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian yang relevan dengan topik penelitian “Stereotip Janda 

pada Masyarakat di Kecamatan Ujung Kota Parepare.” akan kami gunakan sebagai 

bahan perbandingan dan kajian. Dalam mempermudah membandingkan penelitian 

relevan peneliti menggunakan tabel.  

 Penelitian I Penelitian II Penelitian III Perbedaan Persamaan 

Judul Pelabelan 

Masyarakat 

Perdesaan 

Terhadap 

Janda Muda 

di Desa 

Sailong 

Kecamatan 

Dua Boccoe 

Kabupaten 

Bone 

Persepsi 

Masyarakat 

Terhadap 

Status Janda 

di 

Kecamatan 

Tamalate 

Kota 

Makassar 

 

Representasi 

Janda di 

Pemberitaan 

Portal Berita 

(Analisis 

Tekstual 

Berita-berita 

Kompas.com 

dan 

Tribunnews.c

om Periode 

Januari – 

Desember 

2017) 

Lokasi 

Penelitian pada 

Penelitian ini 

akan berbeda 

dari Penelitian 

di samping. 

Kecamatan 

Ujung Kota 

Parepare akan 

menjadi lokasi 

yang akan 

diteliti. 

 

Kesamaan 

antara 3 

penelian ini 

dengan 

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah sama-

sama meneliti 

tentang janda. 

Tahun 2020 2020 2018 Penelitian ini 

pada tahun 

2023. 

Tidak 

memiliki 

kesamaan 

tahun. 

Teori Teori pela Lingkungan Teori Stigma Penelitian Tidak 



9 

 

 
 

belan sosial dan 

Konsep diri 

menggunakan 

teori kognitif 

dan teori 

Persepsi. 

memiliki 

kesamaan 

teori. 

Metod

e 

Peneli

tian 

Metode 

kualitatif 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

Metode 

analisis 

tekstual Jane 

Stokes. 

Penelitian 3 

menggunakan 

Metode analisis 

tekstual Jane 

Stokes, berbeda 

dengan metode 

Penelitian yang 

akan dilakukan. 

Metode yang 

akan 

digunakan 

metode 

Penelitian 

kualitatif, 

sama seperti 

Penelitian 1 

yang 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

Hasil 

Kajia

n 

Masyarakat 

kadang dalam 

mendefinisik

an status 

janda secara 

umum seperti 

yang pernah 

mereka lihat 

atau temui 

berdasarkan 

pengalaman. 

Ketika 

Persepsi 

masyarakat 

terhadap 

status janda 

di 

Kecamatan 

Tamalate 

Kota 

Makassar, 

disebabkan 

oleh berbagai 

faktor. 

Kompas.com 

dan 

Tribunnews.c

om memiliki 

tendensi 

negatif dalam 

merepresenta

sikan janda. 

Dalam hal ini 

PT. Kompas 

Gramedia 

sebagai 

Penelitian ini 

belum dikaji. 

Penelitian ini 

belum dikaji. 
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16 Dian Permata Sari, “Representasi Janda di Pemberitaan Portal Berita (Analisis Tekstual 

Berita-berita Kompas.com dan Tribunnews.com Periode Januari – Desember 2017)‟, UNAIR 

REPOSITORY: Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, (2018). 

melihat atau 

menemui 

seorang janda 

yang bersikap 

tidak baik 

atau moral, 

orang akan 

mendefinisik

an demikian 

berujung 

mengeneralis

asikan satu 

janda untuk 

menilai janda 

yang lain. 

Hal tersebut 

yang harus 

diperhatikan 

karena tidak 

semua 

masyarakat 

yang 

menyandang 

status janda 

Persepsi 

yang 

diberikan 

tergantung 

dari perilaku 

yang 

dilakukan 

dalam 

berinteraksi 

dan 

berperilaku 

di setiap 

kehidupanny

a. 

Masyarakat 

memberikan 

persepsi 

berbedabeda 

tergantung 

kehidupan 

dan masalah 

yang 

dialami. Hal 

yang paling 

korporasi 

besar hanya 

mementingka

n ideologi 

mereka yang 

menjadi 

landasan 

dalam 

penyajian 

berita yaitu 

tidak sensitif 

terhadap 

representative 

gender dan 

lebih 

memetingkan 

kauntungan 

perusahaan.
16
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Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

B. Tinjauan Teoritis 

Penelitian ini akan menggunakan kerangka teori maupun konsep-konsep yang 

dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis permasalahan yang teliti dan untuk 

menjawab permasalahan objek penelitian. Adapun teori yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
14 Yusran Suhan,et al., eds., “Pelabelan Masyarakat Perdesaan Terhadap Janda Muda Di Desa 

Sailong Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone.‟, UNHAS: Hasanuddin Journal Of Sociology, 2.2 

(2020). 
15  Ismail, “Persepsi Masyarakat Terhadap Status Janda di Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar‟, UNIQBU: Journal of Social Sciences, 1.3 (2020). 

berbuat 

demikian.
14

 

mempengaru

hi persepsi 

Masyarakat 

terhadap 

perempuan 

yang 

berstatus 

janda 

disebabkan 

karena status 

yang masih 

relative 

muda dan 

keadaan 

ekonomi.
15

 



12 

 

 
 

1. Teori Kognitif 

Teori kognitif membahas mengenai proses berpikir yang sangat kompleks. 

Jean Piaget adalah pengembang teori yang berkaitan dengan perkembangan 

kognitif. Menurut Piaget, perkembangan atau kemampuan kognisi adalah 

kemampuan berpikir. Menurut Ann dan Kathryn, kognisi adalah belajar kecakapan 

mengingat.
17

 Proses belajar menurut Piaget terdiri dari 4 tahapan; skemata, 

asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi. 
18

 Menurut Jonathan, psikologi kognisi 

didefinisikan sebagai studi tentang kognisi; proses-proses mental yang mendasari 

perilaku manusia. Sehingga tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi dan 

pemahamannya. Fungsi teori kognitif ini meliputi memori, belajar, persepsi, dan 

penyelesaian masalah (problem solving).
 19

 

a. Memori  

Memori adalah kemampuan untuk mengingat kembali informasi saat 

dibutuhkan. Segala bentuk belajar individu melibatkan memori sehingga 

memori merupakan unsur inti dalam teori kognitif. Menurut Jeffrey dalam 

memori memiliki tiga tahapan yakni pengemasan, penyimpanan, dan 

penggalian.
20

 Dalam pengemasan mengubah informasi menjadi bentuk yang 

dapat disimpan di memori. Penyimpanan adalah mempertahankan infomasi 

dalam memori. Penggalian adalah proses mengingat kembali informasi yang 

telah disimpan di dalam memori. 

 

                                                           
17 Ari Kusuma Sulyandari, Perkembangan Kognitif Dan Bahasa Anak Usia Dini, (Malang: 

Guepedia, 2021), H. 39. 
18  Mudjirin, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2021), h. 112-113. 
19 Jonathan ling dan Jonathan catling, Psikologi kognitif (jakarta: Erlangga, 2012), h.2. 
20  Jeffrey S. Nevid, Psychology; Concepts and Applications (Boston: Houghton Mifflin 

Company, 2009) h. 35. 
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b. Belajar 

Bagi manusia proses hidup yang sehari-hari dilakukan adalah belajar. 

Mendapatkan informasi baru adalah hal yang alami manusia kakukan. Manusia 

tidak pernah berhenti belajar bahkan katika masih bayi dan melalui proses 

perkembangan. Dari proses belajar dapat menjadi perubahan perilaku yang relatif 

permanen sebagai hasil dari pengalaman.
21

 

c. Penyelesaian masalah (problem solving) 

Menurut Lovett masalah adalah sesuatu yang menghalangi Anda untuk 

sampai ke posisi yang anda inginkan dari posisi Anda saat ini atau dari kondisi 

Anda saat ini ke kondisi yang menjadi tujuan Anda dan Anda tidak mengetahui 

bagaimana mengatasi hambatan itu.
22

 Penyelesaian masalah adalah cara Anda 

melalui suatu hambatan.  

d. Persepsi 

Menurut Leavitt dalam Rokhmatika memberikan pengertian tentang persepsi 

yaitu dalam arti sempit persepsi merupakan penglihatan yaitu bagaimana cara 

seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas, persepsi adalah pandangan 

yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
23

  

2. Teori Persepsi 

Dalam persepsi, ini sangat berkaitan dengan variabel stereotip penelitian ini. 

Persepsi merupakan serangkaian proses rumit yang melaluinya kita memperoleh 

dan menginterpretasikan informasi indrawi.
24

 Persepsi terbagi atas dua, yakni 

                                                           
21 Jonathan ling dan Jonathan catling, Psikologi kognitif , h.197. 
22 Jonathan ling dan Jonathan catling, Psikologi kognitif (Jakarta: Erlangga, 2012), h.175. 
23 Idi Warsah dan Mirzon Daheri, Psikologi: Suatu Pengantar (Edisi Revisi), (Yogyakarta, 

Tunas Gemilang Press, 2021), h. 86-87. 
 
24 Jonathan ling dan Jonathan catling, Psikologi kognitif , h.6. 
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persepsi terhadap objek dan persepsi terhadap manusia. Walaupun manusia sering 

juga disebut sebagai objek namun dalam hal ini dibedakan karena; 

1. Manusia dinilai berdasarkan informasi verbal dan informasi nonverbal 

sedangkan dalam objek dinilai berdasarkan lambing-lambang fisik. 

2. Persepsi terhadap objek hanya bersifat luar namun persepsi pada manusia 

menaggapi sifat-sifat luar dan dalam seperti perasaan, harapan.  

3. Manusia bereaksi terhadap persepsi manusia lain. Persepsi pada manusia 

bersifat interaktif, kamu mempersepsikan orang lain dan ada balasan 

persepsi orang lain terhadap dirimu. Persepsi orang lain kepada Anda dapat 

mempengaruhi persepsi Anda terhadap orang tersebut. 

Dalam penelitian ini membahas tentang persepsi terhadap manusia. Persepsi 

terhadap manusia dapat disebut juga sebagai persepsi sosial. Dalam buku Deddy 

Mulyana menjelaskan tentang prinsip penting yang menjadi pembenaran untuk 

persepsi sosial sebagai berikut;
25

 

1. Persepsi berdasarkan pengalaman. 

Kebanyakan persepsi sosial timbul berdasarkan pengalaman. Contoh dasar 

persepsi berdasarkan pengalaman yakni ketika kita mengatahui makanan mana 

yang enak dan makanan yang tidak enak. 

Di Sulawesi Selatan terdapat 3 kerajaan yang berdekatan yakni Kerajaan 

Wajo, Kerajaan Bone, dan Kerajaan Soppeng. Suatu hari ketika Raja Bone 

mengundang Kerajaan Soppeng untuk datang. Raja Bone menjamu tamu-tamunya 

rombongan kerajaan Soppeng dengan menyediakan makanan. Dengan rasa hormat 

Raja Bone mempersilahkan tamu-tamunya untuk makan “Cuma inilah yang dapat 

                                                           
25 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 191-212. 
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kami hidangkan untuk saudara-saudaraku dari Soppeng. Jadi anggapkan seperti 

rumah sendiri,” ungkap Raja Bone. Maka seluruh rombongan Kerajaan Soppeng 

setelah melalui perjalanan yang cukup jauh, mereka menyantap makanan yang 

disediakan hingga habis. Dan pada saat itu seluruh persediaan makanan telah 

dikeluarkan padahal Raja Bone dan keluarga-keluarganya belum makan. Sehingga 

orang Bone menuduh orang Soppeng rakus sekali. Setelah mengetahui tuduhan itu 

Raja Soppeng meminta maaf. “Kami mohon maaf, karena menurut kebiasaan 

kami, suatu kehormatan menghabiskan makanan yang telah dihidangkan. Dan tadi 

sebelum kami makan, saudaraku mempersilahkan kami seperti dirumah sendiri.”
26

  

2. Persepsi bersifat selektif. 

Dalam satu waktu dapat terjadi banyak kejadian atau rangsangan indrawid di 

sekeliling kita. Namun kita tidak dapat berfokus pada semua rangsangan tersebut 

pada saat bersamaan. Atensi adalah proses penyaringan, penyeleksian informasi 

yang menjadi fokus penting dan mengabaikan informasi yang tidak penting dari 

banyaknya rangsangan indrawi yang menjadi informasi. Diri kita akan memilih 

objek yang lebih menarik dan mengabaikan yang kurang menariknya. Contohnya, 

kita lebih tertarik melihat video atau gambar bergerak dari pada gambar yang 

diam. Orang atau objek yang lain dari pada yang lain atau unik akan menarik 

perhatian. Seperti, orang berkulit hitam di sekumpulan orang kulit putih, Wanita 

berjilbab diantara Wanita tidak berjilbab, orang Eropa di Asia, ataupun 

sebaliknya.
27

 

 

                                                           
26 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 193. 
27 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, h. 200. 
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3. Persepsi bersifat dugaan. 

Jika mendapatkan informasi yang tidak lengkap konteksnya maka kita kadang 

melakukan dugaan untuk melengkapi informasi yang tidak lengkap tersebut.
28

 

Contohnya dalam melihat pesawat terbang di udara, indera mata hanya mendapat 

informasi bentuk pesawat dan kita menambahkan informasi bahwa ada awak 

pesawat yang bekerja. Informasi itu kita tambahkan berdasarkan dugaan untuk 

melengkapi informasi sebelumnya. Contoh lainnya yaitu ketika seorang ibu-ibu 

menggunakan daster lusuh duduk di pekarangan rumah besar. Kemudian datang 

seorang pengantar undangan dan bertanya ke ibu berdaster “Ada ibu?” ucap 

pengantar undangan. Pengantar undangan tersebut mencari tuan rumah besar 

tersebut. Pengantar undangan menduga bahwa ibu-ibu tersebut adalah pembokat. 

Padahal pemilik rumah tersebut adalah ibu berdaster lusuh itu. 

4. Persepsi bersifat evaluatif. 

Dalam mempersepsikan sesuatu hal yang sama dapat menghasilkan 

pandangan yang berbeda. Hal ini tergantung dengan standar seseorang yang 

mempersepsi. Terdapat suatu kasus kecelakaan yang diliput oleh banyak wartawan 

maka berita yang rilis tentang kasus tersebut bisa saja berbeda.
29

 Persepsi 

merupakan penilaian yang tidak objektif. 

5. Persepsi bersifat kontekstual. 

Satu informasi yang menimbulkan lebih dari satu makna maka kesimpulan 

yang dapat diperoleh berdasarkan konteks dimana kedekatan, kemiripan, dan 

kelengkapan informasi tersebut. Contohnya dalam tulisan tangan huruf o dan 

                                                           
28 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, h. 201. 
29 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 206. 
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angka 0 sulit untuk dibedakan namun mudah kita tau jika melihat konteksnya. 

Juga seperti huruf I, huruf l dan angka 1 (satu). Sulit untuk membedakan huruf dan 

angka tersebut apabila tidak ada konteksnya atau huruf tersebut berdiri sendiri. 

Namun huruf I mudah kita ketahui apabila dalam kata ikan, Melinda. Nama 

Melinda mengandung huruf L dan I. sulit dibaca apabila penulisan tangan 

“Melinda” menggukan L kecil dan I kapital (melInda) dalam penulisan tangan. 

Dengan sifat asumsi dan pengharapan manusia hingga adanya kekeliriuan dan 

kegagalan dalam persepsi. Berikut adalah bentuk kegagalan persepsi; 

1. Kesalahan atribusi 

Atribusi adalah proses dalam diri untuk memahami penyebab suatu peristiwa 

atau objek.
30

 

2. Efek Halo 

Efek halo (halo effects) adalah penilaian ke seseorang bersifat menyeluruh 

yang sangat mempengaruhi ke penilaian terhadap perilakunya yang spesifik.
31

 

3. Prasangka 

Prasangka adalah penilaian yang belum tentu kebenarannya dan menduga-

duga terhadap perilaku seseorang. 

4. Gegar Budaya 

Gegar budaya (Culture Shock) adalah ketidak siapan atau penolakan terhadap 

suatu kebiasaan baru.
32

 

 

                                                           
30 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, h. 230. 
31 John M. Ivancevich, dkk, Perilaku dan Manajemen Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2007), 

hal. 121. 
32 Tedi Sutardi, Antropologi Mengungkap Keragaman Budaya, (Bandung: PT Setia Purna 

Inves, 2007), h. 18. 
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5. Stereotipe 

Stereotipe adalah penilaian terhadap sesorang berdasarkan golongannya. 

4. Teori Pengharapan 

Teori pengharapan atau sering disebut dengan Expectation Theory adalah 

kajian yang membahas mengenai suatu kejadian yang diharapkan atau 

diyakinkan terjadi di masa mendatang. Kata “Expectation”diambil dari kata 

“expect” yang berarti menyangka atau mengharapkan. Jika didalami lebih 

dalam, ekspektasi dan harapan memiliki perbedaan. Ekspektasi lebih bersifat 

egosentris dari pada harapan. 

Bob Rosenth soerang ahli psikologi melakukan eksperimen terhadap tikus.  

Bob memberikan tanda kepada tikus yang luar biasa bodoh atau tikus yang luar 

biasa pintar secara acak. Sehingga tanda tersebut hanya berupa ekspektasi 

dengan rahasia. Dan Bob membagikan tikus yang pintar dan bodoh itu kepada 

peneliti lainnya. Peneliti ditugaskan untuk menjalankan tikus yang telah 

dibagikan untuk melewati labirin dan mencatat seberapa baik kinerjanya. 

Hasil eksperimen itu menemukan bahwa setiap tikus pintar mempunyai 

kinerja hampir dua kali lipat dibandingkan dengan tikus bodoh. Padahal tikus 

pintar tidak benar-benar pintar dan tikus bodoh tidak benar-benar bodoh. 

Tikus-tikus itu semua hanyalah tikus Dakota utara di Amerika Serikat pada 

umumnya. 

Kesimpulan dari Penelitian ini adalah, bahwa ekspektasi yang ada 

mempengaruhi serangkaian perubahan perilaku kecil. Dinamika seperti ini juga 

terjadi pada manusia. Manusia tidak bisa mengontrol atau menentukan 

ekspektasi apa yang ada disekitarnya. Ekspektasi yang positif mampu 
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meningkatkan performa atau daya manusia. Ekspektasi yang positif tidak dapat 

meningkat atau menurunkan performa atau daya manusia itu. 

Ekspektasi seorang guru dapat menaikkan atau menurunkan nilai IQ siswa. 

Ekspektasi seorang ibu bisa mempengaruhi perkembangan perilaku anak. 

Ekspektasi pelatih militer dapat membuat seorang prajurit menjadi lebih cepat 

atau lebih lambat. Saat manusia hidup, ekspektasi manusia terus menerus ada 

mempengaruhi perkembangan manusia menjadi lebih kuat atau lebih lemah, 

lebih pintar atau lebih bodoh, lebih cepat atau lebih lambat. 

 

C. Tinjauan Konseptual 

Dalam karangka konseptual peneliti penjelaskan masalah pada stereotip 

dengan teliti dan menghubungkan beberapa konsep. 

1. Pengertian stereotip 

Stereotip adalah penilaian terhadap seseorang berdasarkan kelompok 

sosialnya. Sedangkan munurut Munandar Soelaeman dalam buku Ilmu Sosial 

Dasar menyatakan bahwa stereotipe adalah tanggapan atau gambaran tertentu 

mengenai sifat-sifat dan watak pribadi orang, golongan lain yang bercorak 

negatif akibat tidak lengkapnya informasi dan sifatnya yang subjektif.
33

 

Stereotipe merupakan dasar dari prasangka.  

Menurut Muhammad mufid dalam buku Etika dan Filsafat Komunikasi, 

beberapa contoh stereotip yakni
34

;(1) Orang gemuk biasanya pemalas dan 

rakus, (2) Orang Arab teroris,
 
(3) Polisi selalu bisa disogok dengan uang, (4) 

Orang Tiong Hoa tidak memiliki nasionalisne, licik , pelit, tidak berbaur, dan 

                                                           
33 Munansar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar, Bandung: PT ERESCO, (1993), h. 236. 
34 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, Jakarta: KENCANA, (2009), h. 276. 
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menghalalkan segala cara untuk mencapai suatu tujuan, (5) Orang berkulih 

hitam tidak teratur, kelompok luar, dan kelas pekerja, (6) Perempuan dicitrakan 

emosional, bodoh, penakut, dan cengeng, (7) Janda sebagai sosok yang tidak 

baik (8) Perempuan perokok bukan perempuan yang baik-baik.
35

 

Sebab Terjadinya Steriotip, ada masa disaat stereotip merupakan hal yang 

tidak dapat kita hindari (inevitable), yakni:
36

 

a. Manusia membutuhkan sesuatu yang sederhana dalam realitas kehidupan 

yang begitu kompleks. 

b. Manusia menjadikan stereotip untuk menghindar dari rasa cemas (anxiety) 

katika berhadapan dengan sesuatu yang baru. 

c. Manusia membutuhkan cara yang ekonomis untuk membentuk dari 

gambaran dunia sekitarnya. 

d. Manusia tidak mungkin mengalami semua kejadian dalam hidupnya, 

mengandalkan informasi dari media atau pihak lain sebagai jendela dunia.  

Mengatasi atau mengurangi steriotip, ada tiga pendakatan dalam melawan 

stereotip:
37

 

a. Deontologis, aliran pendekatan deontologis digagas oleh Immanuel Kants. 

Deontologis menekankan bahwa rasisme dan prejudice bukan lagi sebagai 

pertimbangan universitas standar sikap karena standar sikap merupakan tugas 

individu (duty-based). 

b. Teleologis atau aliran konsekuensialis yang berarti konsekuensi dari setiap 

keputusan. Stereotip bagi teleologis adalah Tindakan yang tidak adil sekaligus 

                                                           
35 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, h. 276. 
36 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, h. 261- 262. 
37 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, Jakarta: KENCANA, (2009), h. 285-

286. 
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dan menyerang segmentasi sosial, karena itu stereotip hal yang mesti ditolak. 

Yang diperlukan dalam teleologis adalah pertimbangan sisi negatif dan positif 

suatu kelompok. 

c. Golden Mean atau titik tengah adalah aliran psikologi dari Aristoteles.
38

 

Dalam titik tengah ini stereotip mudah dibantahkan jika yang distereotipkan 

merupakan cakupan luas sepeti polisi mudah disogok, ibu rumah tangga 

tradisional. Karena dalam titik tengah ini praktisi komunitas harus menjaga 

keseimbangan antara individu dan kelompok individu itu berada. 

2. Pengertian Janda 

Janda merupakan status untuk perempuan yang telah bercerai, baik cerai 

hidup maupun cerai mati. Cerai hidup merupakan putusnya hubungan suami istri 

melalui talak. Sedangkan carai mati adalah perpisahan rumah tangga karena ajal/ 

meniggal. Begitupula dengan janda perceraian dan janda kematian menurut buku 

Ahmad Munir.
39

 

a. Janda Perceraian 

Perceraian dalam islam disebut talak. Pandangan islam tentang talak adalah 

perbuatan halal namun dibenci Allah SWT. Dalam Qs Al-Baqarah Ayat 226-232 

menjalaskan tentang perceraian. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 

226 

                                   

 

 

 

                                                           
38 Ryan Holiday, Ego Is The Enemy, New York: Penguin, (2016), h. 177. 
39 Ahmad Munir, Kebangkitan Kaum Janda Akar Teologis Spiritual Kaum Papa, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,(2009), h. 36. 
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Terjemahnya: 

Bagi orang-orang yang meng-ilaa' istrinya diberi tangguh empat bulan. 

kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
40

 

Yang dimaksud ila pada ayat diatas adalah sumpah suami untuk tidak 

menggauli istri selama masa tertentu. Jika sumpah tersebut dilanggar maka harus 

bayar kaffarat. Dalam proses talak melalui proses masa iddah. Iddah adalah masa 

saci atau haid perempuan untuk tidak menikahi laki-laki lain setelah bercerai 

dengan suami guna untuk menjaga hubungan darah suaminya. Dalam Q.S. Al-

Baqarah/2: 228  

                                  

                                    

                             

    

Terjemahnya: 

Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 

quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-

suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 

suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.
41

 

Quru dapat diartinya dengan suci atau haid, Quru pada ayat diatas diartikan 

sebagai haid.
42

 Dan perempuan tidak boleh menyembunyikan masa haidnya guna 

                                                           
40 Alquran Surah Al-Baqarah/2 : 226. 

 
41 Alquran Surah Al-Baqarah/2 : 228. 
42 Hafidz Muftisany, Fikih Muslimah Praktis, (Yogyakarta: Intera,2021), h. 35. 
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mengetahui kehamilannya. Jika telah melalui masa iddah maka suami harus 

memutuskan untuk rujuk kembali atau menceraikannya. Jika tidak ada keputusan 

maka dapat bercerai di pengadilan. 

b. Janda Kematian 

Al-qur’an dalam memberikan perlindungan dan petunjuk tidak pernah 

kunjung surut. Janda dalam tulisan Ahmad Munir dikatakan bahwa janda adalah 

kaum lemah yang berhak dilindungi.
43

 Janda perceraian dibahas di Al-qur’an 

secara tersirat maka janda kematian dijelaskan secara tersurat.
44

 Q.S. Al-

Baqarah/2: 240  

                      

                            

       

Terjemahnya: 

Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri, 

hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun 

tanpa mengeluarkannya (dari rumah).
45

 

Ayat diatas ditujukan untuk orang yang telah menyadari kematiannya, baik 

dari kondusi medis yang sudah tidak kondusif maunpun isyarat usianya yang 

sudah lanjut. Namun ada juga ulama yang mengatakan bahwa ayat tersebut 

diperuntukkan ahli warisnya.
46

 Janda cerai mati maupun cerai hidup sama-sama 

                                                           
43 Ahmad Munir, Kebangkitan Kaum Janda Akar Teologis Spiritual Kaum Papa, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,(2009), h. 32. 
44 Ahmad Munir, Kebangkitan Kaum Janda Akar Teologis Spiritual Kaum Papa, h. 43. 
45 Alquran Surah Al-Baqarah/2 : 240. 
46 Ahmad Munir, Kebangkitan Kaum Janda Akar Teologis Spiritual Kaum Papa, h. 44. 
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berhak atas perlindungan dan jaminan hidup yang dapat menopang kesusahannya 

setelah terlepas dari tanggungan suami sebelumnya. 

c. Janda Muda 

Janda muda diketegorikan berdasarkan usianya, menurut Elizabeth B. Hurlock 

menjelaskan janda muda ada pada usia 18-40 tahun. Sedangkan janda madya 

adalah janda yang berusia 40-60 tahun. Janda tua adalah janda yang berusia 60 

tahun ke atas.
47

                 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Irmayanti mengemukakan bahwa 

masyarakat mengganggap janda muda sebagai sosok yang matre, boros, dan tidak 

bersyukur apabila janda tersebut yang menggugat mantan suaminya.
48

 Pandangan 

tersebut membuat janda muda mengalami keterbatan dalam menjalankan 

aktivitasnya. 

Di daerah perkotaan masyarakat menganggap status janda jadi hal yang biasa 

saja namun pada pedesaan status janda sering menjadi sorotan menurut Yusran 

dkk.
49

 Hal ini dikarenakan masyarakat di perkotaan hidup secara individual dan 

waktu yang begitu padat sehingga tidak ada waktu untuk mengurusi status orang 

lain, begitu pula sebaliknya pada masyarakat di pedesaan. 

d. Janda Tua 

Janda tua atau lansia adalah janda yang berumur 60 tahun keatas. Data yang 

diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Enita dan Martinus mendapatkan 

                                                           
47  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, Jakarta: Erlangga,(1998), h. 320. 
48 Irmayanti, “Marginalisasi Janda Muda di Kecamatan Tamalate Kota Makassar” (Thesis; 

Pascasarjana Sosiologi Universitas Negeri Makassar: Makassar, 2019). 
49 Yusran Suhan,et al., eds., “Pelabelan Masyarakat Perdesaan Terhadap Janda Muda Di Desa 

Sailong Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone.‟, UNHAS: Hasanuddin Journal Of Sociology, 2.2 

(2020). 
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rata-rata usia perempuan lebih Panjang dari pada perempuan.
50

 Sehingga jumlah 

janda tua lebih banyak dari pada duda lansia. Janda tua atau lansia pada umumnya 

terjadi karena cerai mati. Meniggalnya pasangan hidup sangat membuat luka yang 

dalam, kecuali telah mengalami sakit yang berkepanjangan. 

Menurut Conroy, ada 4 tahap dalam masa duka meninggalnya pasangan 

hidup;
51

 

1. Hilang semangat hidup, apabila orang itu tidak sanggup menerima kenyataan 

atas kematian satu-satunya yang dicintai; 

2. Hidup merana, yang ditandai dengan usaha untuk terus mengenang masa 

silam dan ingin sekali untuk melanjutkannya; 

3. Depresi, karena kesadaran bahwa suaminya telah tiada dan mendorongnya 

untuk mencari konpensasi; 

4. Bangkit lagi kembali di masa ia telah menerima dengan rela kematian suami 

yang dicantainya dan mencoba membangun pola hidup baru dengan berbagai 

minat dan aktivitas untuk mengisi kekosongan. 

3. Dampak Perceraian  

a. Dampak perceraian pada anak 

Anak merupakan orang yang paling berdampak dalam perceraian. Menurut 

penelitian Ida Untari dkk mengemukakan bahwa perceraian memiliki dampak 

negatif maupun dampak positif untuk anak. Namun pada ini dampak negatif lebih 

banyak seperti, malu sebagai anak broken home, mudah marah jika sesuatu yang 

tidak diinginkan terjadi, susah fokus, berkurangnya rasa hormat kepada orang tua 

                                                           
50  Enita Fitrianingrum dan Mertinus Legowo, “Strategi bertahan hidup janda lansia.”, 

Paradigma: Jurnal Online Mahasiswa S  1 Sosiologi UNESA, 2.3 (2014) 
51  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, Jakarta: Erlangga,(1998), h. 360. 
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dan menyalahkan orang tua, melakukan sesuatu yang salah, sering tidak peka 

terhadap lingkungan, tidak memiliki etika dalam bermasyarakat, tidak memiliki 

tujuan hidup, meningkatnya ego, dan merasa tidak aman dengan lingkungan atau 

sulit percaya dengan orang. Dampak positif dari perceraian seperti menjadi lebih 

mandiri, terlatih dalam kegiatan keseharian, cepat bangkit jika mengalami 

keterpurukan.
52

  

Bagi anak, lebih banyak dampak negatif dari pada dampak positif perceraian 

orang tuanya. Maka dampak negatif kepada anak dapat dijadikan pertimbangan 

orang tua sebelum bercerai. Namun perceraian terkadang menjadi pilihan terbaik, 

jika sudah tidak ada lagi jalan untuk kedua orang tua bersatu atau tidak ada lagi 

kecocokannya.  

b. Dampak perceraian pada istri  

Dalam menghadapi perceraian yang tidak direncanakan beberapa janda sering 

mendapati masalah. Secara umum masalah-masalah yang sering terjadi pada masa 

janda dijelaskan dalam buku Elizabeth B. Harlock menjelaskan bahwa; 

1. Masalah ekonomi 

Beberapa janda mempunyai situasi keuangan yang lebih baik setelah 

perceraian, namun pada kenyataan umum sebaliknya. Karena berkurangnya 

tanggungan dari suami maka secara drastis pendapatan berkurang sehingga tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan. Walaupun janda madya mulai bekerja, 

biasanya dia tidak mendapatkan pendapatan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan yang biasanya.
53

  

                                                           
52 Ida Untari, dkk, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Kesehatan Psikologis Remaja”, 

PROFESI: Media Publikasi Penelitian, 15.2 (2018). 
53  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, Jakarta: Erlangga,(1998), h. 361. 
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2. Masalah sosial 

Orientasi kehidupan sosial hanya untuk pasangan, sebelum bercerai.  Maka 

setelah bercerai janda merasakan tidak dapat diterima apabila dia berada diantara 

pasangan yang menikah. Janda tidak dapat terlibat dalam kegitan kelompok sosial 

terlebih lagi apabila janda tersebut memiliki ekonomi yang rendah.
54

 

3. Masalah keluarga 

Apabila memiliki anak, setelah berpisah dengan pasangan maka seorang janda 

harus mengambil peran ayah dan ibu dalam mengurus anak. Masalah dalam 

keluarga dihadapi oleh janda sendiri. Selain itu janda sering menghadapi masalah 

pada keluarga suami apabila ada keluarga suami yang tidak menyenanginya 

menjadi istri suaminya semasa hidup.
55

 

4. Masalah praktis 

Dalam mengurus pekerjaan rumah sebelumnya dibantu oleh suami. Pekerjaan 

rumah seperti memperbaiki pipa yang bocor, mengganti lampu yang tinggi, 

memperbaiki perabotan lainnya yang rusak. Sehingga janda merasa kewalahan 

sebab tidak ada yang bisa membantunya seikhlas suaminya dulu, kecuali ada anak 

yang bisa membantunya. Maka mau tidak mau janda membayar pekerja untuk 

menyelesaikan masalah rumahnya. Namun pekerja rumah mesti dibayar dan itu 

memambah beban ekonomi.
56

 

 

 

                                                           
54  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, Jakarta: Erlangga,(1998), h. 361. 
55  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, h. 361. 
56  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, h. 361. 
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5. Masalah seksual 

Janda yang terbiasa menikmati hubungan seksualnya dalam masa perkawinan, 

maka keinginan seksual tidak terpenuhi setelah perceraian. Karena rasa tidak 

terpenuhi maka janda merasa frustasi dan tidak terpakai. Beberapa janda 

mengatasi masalah ini dengan melakukan hubungan gelap Bersama pria muda atau 

pria yang memiliki istri. 
57

 

6. Masalah emosional 

Beberapa perempuan yang setelah perceraian mengalami perasaan bersalah, 

marah-marah, benci, dendam dan cemas tentang hari kedepannya, sehingga 

membuat perubahan kepribadian. Banyak pula merasakan kebebasan dan keluar 

dari hubungan yang tidak Bahagia.
58

 

c. Dampak perceraian pada suami 

Tidak hanya anak dan istri yang terkena dampak dari perceraian. Suami atau 

duda sering kali terkena dampak negatif maupun positif dalam perceraian. Secara 

umum masalah-masalah yang sering terjadi pada masa duda dijelaskan dalam buku 

Elizabeth B. Harlock menjelaskan bahwa; 

1. Masalah ekonomi 

Masalah ekonomi tidak hanya dihadapi oleh janda saja. Duda juga mengalami 

hal tersebut dikarenakan setelah perceraian ada dua rumah tangga yang menjadi 

tanggungan.
59

 

 

                                                           
57  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, Jakarta: Erlangga,(1998), h. 361. 
58  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, h. 361. 
59  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, h. 311. 
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2. Masalah praktis 

Biasanya sebelum perceraian pekerjaan rumah dilakukan secara Bersama-

sama namun setelah bercerai suami harus melakukannya secara mandiri seperti 

mencuci piring, mencuci baju, memasak, menyiapkan tempat tidur, hingga 

berbelanja ke pasar.
60

 

3. Masalah emosional 

Tidak hanya perempuan yang mengalami perubahan kepribadian setelah 

bercerai. Beberapa laki-laki pun mengalami hal tersebut dikarena putusan yang 

besar telah ia lalui. Putusan yang menimbulkan perasaan bersalah, marah-marah, 

benci, dendam dan cemas tentang hari kedepannya. Dan banyak pula duda lainnya 

yang merasa lepas dari hubungan yang tegang.
61

 

4. Masalah kesepian 

Manusia berkembang dari masa kanak-kanak hingga dewasa dan memiliki 

persahabatan yang mantap. Namun setelah menikah beberapa orang memilih untuk 

meninggalkan teman-temannya. Setelah bercerai kabanyakan duda merindukan 

teman-temannya dan merasa kesepian.
62

 

5. Masalah seksual 

Berhentinya hubungan seksual secara rutin setelah bercerai menjadi masalah 

baik untuk janda maupun duda. Dalam budaya barat, duda bisa saja menyeselaikan 

                                                           
60  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, h. 311. 
61  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, Jakarta: Erlangga,(1998), h. 311. 
62  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, h. 311. 
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masalah seksualnya dengan kempul kebo atau menjalin hubungan dengan wanita 

lain.
63

 

6. Masalah perubahan konsep diri 

Setelah bercerai duda maupun janda merasa bersalah, tanpa 

mengesampingkan penyebab perceraian. Mereka merasa bersalah karena 

membiarkan perkawinannya terbentuk oleh masalah yang membuat rumah 

tangganya tidak harmonis.
64

 

 

D. Kerangka Pikir 

Proposal ini mambahas mengenai “Stereotip Janda pada Masyarakat di 

Kecamatan Ujung Kota Parepare.” terdapat karangka pikir yang dijadikan patokan 

dalam penelitian yakni; 

 

 

   

 

  

  

    

  

Gambar 2.1: Kerangka pikir 

  

                                                           
63  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupanh. 311. 
64  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, h. 311. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif menurut Herman adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, 

dari orang-orang dan prilaku yang diamati.
65

 Data penelitian ini, mengenai 

stereotip janda pada masyarakat tidak dituangkan dalam bentuk angka statistik 

atau bilangan namun dengan gambaran atau kata-kata. 

Adapun jenis pendekatan yang digunakan yakni pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif adalah pengilustrasian secara faktual 

dan apa adanya tentang kejadian yang menjadi pusat perhatian dengan gambaran 

atau kata-kata. Menurut Nana sudjana dan Ibrahim mengatakan bahwa penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan sesuatu, peristiwa, 

kejadianyang terjadi pada saat sekarang.
66

 Maka dalam penelitian ini, peneliti 

akan menggambarkan kondisi mengenai stereotip janda pada masyarakat secara 

apa adanya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan digunakan sebagai lokasi penelitian ini adalah 

Kecamatan Ujung Barat Kota Parepare. Lokasi tersebut dipilih peneliti karena 

beberapa alasan seperti angka perceraian dilokasi tersebut meningkat setiap 

                                                           
65 Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 2007), h. 202. 
66 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2009), h. 64 
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tahunnya. Selaras dengan hasil penelitian Citra Reskia mengatakan bahwa selama 

masa pandemi ini jumlah cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Parepare 

meningkat.
67

 

2. Waktu Penelitian 

Kegiatan dalam penelitian ini akan di lakukan dalam waktu kurang lebih 2 

bulan lamanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian guna memilih sumber data yang baik lagi relevan, 

pembatasan pada penelitian kualitatif di dasarkan pada tingkat kepentingan dari 

masalah yang di hadapi dalam hal ini “Stereotip Janda pada Masyarakat di 

Kecamatan Ujung Kota Parepare.” Fokus penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pandangan masyarakat Kecamatan Ujung terhadap Janda 

dengan klasifikasi dengan rentan usia produktif (15-64 Tahun).
68

 

D. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data  

Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif, artinya data 

yang berbentuk kata-kata bukan angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai 

macam bentuk seperti wawancara, analisis dokumen. 

b. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian penulis adalah berupa observasi atau pengamatan 

langsung, wawancara, dan dokumentasi yang dianggap perlu dan sebagainya. 

Selain itu, data dalam penelitian penulis juga berasal dari informan yang 

                                                           
67 Citra Reskia, “Efektivitas mediasi online respon terhadap cerai gugat di pengadilan agama 

pada era pandemi covid-19”. (Tesis; pascasarjana: Parepare, 2021). 
68 Mulyadi, “Ekonomi Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). 
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dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian 

yang menjadi sumber data penelitian penulis adalah data primer dan data 

sekunder. Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Sumber data primer, menurut Sugiyono bahwa sumber primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
69

. Data primer 

pada penelitian ini diperoleh dari masyarakat berbagai status sosial di 

Kecamatan Ujung Kota Parepare. Dari lima kelurahan di Kecamatan Ujung 

diambil sekurang-kurangnya satu informan dari tiap kelurahan. Informan yang 

dipilih dengan kriteria usia 21 tahun ke atas dan seseorang yang aktif di 

lingkungan sosial. 

2) Sumber data sekunder yaitu untuk memperoleh sumber data sekunder penulis 

menggunakan tehnik dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian penulis adalah sumber tertulis yang berupa buku, arsip, dan 

dokumen resmi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mencari serta  

mengumpulkan data melalui informan ataupun responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lengkap dan akurat, digunakan beberapa 

teknik pengumpulan data yakni :  

1. Observasi, digunakan sebagai salah satu alat pengumpulan data berdasarkan 

pengamatan secara langsung terhadap unsur-unsur yang berhubungan dengan 

stereotipe janda. 

                                                           
69 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Afabeta, 2021), 

h.141 
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2. Wawancara, digunakan sebagai salah satu alat pengumpulan data secara 

langsung antara peneliti dengan responden dengan menggunakan instrumen 

kuesioner.  

3. Dokumentasi, digunakan sebagai data pendukung yang dibutuhkan oleh 

peneliti tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu yang 

diteliti dengan bantuan peralatan seperti foto, video dan catatan. 

F. Uji Keabsahan Data 

1. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 

antara lain dilakukan dengan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif 

dan member chek. 

2. Pengujian Transferability 

Transferability dalam penelitian kualitatif dikenal sebagai validitas eksternal 

dalam penelitian kualitatif. Validitisal eksternal menunjukkan derajat 

ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana 

sampel tersebut diambil.  

3. Pengujian Dependability  

Dependability dalam penelitian kualitatif disebut reliabilitas. Penelitian yang 

reliable adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi proses 

penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan 

dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

4. Pengujian Konfirmability 

Konfirmabilty dalam penelitian kualitatif disebut denga uji objektivitas 

penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati 

banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 
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G. Teknik Analisis Data  

Dasarnya, analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan 

mengorganisasikannya dalam suatu pola,kategori dan satuan uraian dasar. 70 

Teknik analisis data merupakan langkah strategis pada saat melakukan suatu 

penelitian karena tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan data dari hasil 

observasi yang dilakukan dilapangan. Pekerjaan analisis data dalam hal ini 

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan 

data yang terkumpul catatan lapangan, gambar, foto, atau dokumen berupa 

laporan.  

Ada berbagai cara untuk menganalisis data kualitatif yaitu Pengumpulan data, 

Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan; 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah kegiatan mencari data yang dibutuhkan dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang 

yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan 

kesimpulan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun secara 

sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan kemungkinan 

menghasilkan kesimpulan. 

                                                           
70 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

H. 103. 



36 

 

 
 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam teknik analisis data 

kualitatif yang dilakukan dengan melihat hasil reduksi data tetap mengacu 

pada tujuan analisis yang hendak dicapai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil Penelitian yang peneliti lakukan terkait Stereotip 

Janda pada Masyarakat Di Kecamatan Ujung Kota Parepare, dapat dilihat dari 

respon Masyarakat tentang perspektifnya terhadap Janda. Disini ditemukan dua 

gambaran umum pada data yang dikaji, yakni pandangan masyarakat terhadap 

janda yang memiliki ikatan kekeluargaan dan pandangan masyarakat terhadap 

janda yang memiliki ikatan kekerabatan. Berikut uraian data-data hasil 

penelitian yang peneliti lakukan: 

1. Stereotip Masyarakat terhadap Status Janda di Kecamatan Ujung Kota 

Parepare 

Hasil penelitian ini mendapatkan data-data mengenai gambaran stereotip 

terhadap status janda pada masyarakat di Kecamatan Ujung Kota Parepare. 

Disini ditemukan dua gambaran umum pada data yang dikaji, yakni Persepsi 

Masyarakat Terhadap Janda Yang Memiliki Ikatan Kekeluargaan dan Persepsi 

Masyarakat Terhadap Janda Yang Memiliki Ikatan Kekerabatan. 

a. Persepsi Masyarakat Terhadap Janda Yang Memiliki Ikatan Kekeluargaan. 

Hasil penelitian ini membahas mengenai gambaran persepsi terhadap 

status janda pada masyarakat di Kecamatan Ujung Kota Parepare yang memiliki 

ikatan kekeluargaan. Narasumber yang pertama memiliki ikatan kekeluargaan 

dengan orang yang berstatus Janda 
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“Saya keponakan dari mereka.”71 

Berdasarkan kalimat diatas Narasumber merupakan keluarga dekat 

dengan seorang yang berstatus Janda.  

“Jika bertemu membahas mengenai bagaimana sekolahnya anaknya, 

karena dia juga keluarga ku”
72

 

Berdasarkan kalimat diatas Narasumber memiliki hubungan 

kekeluargaan dengan Janda. 

“Karena mereka termasuk keluarga saya jadi saya sering bertemu dan 

berinteraksi maka dari itu beberapa kehidupannya saya tau.”
73

 

Berdasarkan pernyataan Narasumber diatas, Narasumber mengetahui 

mengenai kehidupan Janda tersebut karena mereka memiliki hubungan keluarga 

yang dekat. 

Data mengenai pandangan pihak yang memiliki hubungan kekeluargaan 

dengan warga berstatus Janda sangat dibutuhkan karena pihak keluarga, terlebih 

dengan keluarga dengan sangat memaami informasi lebih detil mengenai 

keseharian dari warga yang berstatus janda. Hal ini juga memungkinkan data 

yang dipaparkan dapat lebih akurat untuk membandingkan stereotip janda pada 

masyarakat Kecamatan Ujung  yang memiliki ikatan kekerabatan, dalam hasil 

Penelitian kekerabatan dalam hal ini yakni hubungan bertetangga Bagaimana 

Janda tersebut secara pribadi. 

                                                           
71 Neni (26), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Perumahan 

Warga Kelurahan Lapadde tanggal 08 Januari 2024 
72 Dayat (24), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Agus Salim 

Kelurahan Labukkang tanggal 08 Januari 2024 
73 Adi (45), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Atletik 

Kelurahan Ujung Bulu tanggal 09 Januari 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara Masyarakat yang memiliki hubungan 

keluarga dengan Janda, Janda yang bercerai anaknya masih menjadi 

tanggungannya, baik itu karena perceraian maupun kematian. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Narasumber yang mengatakan bahwa; 

“Masih dalam tanggungan” 
74

 

Berdasarkan pernyataan Narasumber diatas menyatakan bahwa Janda 

masih menanggungi anaknya sepeninggalan suaminya, baik itu bercerai 

maupun meninggal. 

“Masih kecuali yang sudah menikah”75 

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa anak yang belum 

menikah masih dalam tanggungannya dan anak yang sudah menikah bukan lagi 

tanggungan orang tuanya dalam hal ini orang tua yang berstatus Janda. 

“Kalau itu yang sudah menikah jelas bukan lagi tanggungannya orang 

tuanya tapi yang belum menikah semuanya masih ditanggung sama 

mamanya”
76

 

Berdasarkan pernyataan dari Narasumber ketiga, terlihat sama dengan 

pernyataan Narasumber kedua. Janda tersebut tidak lagi membiayai atau 

menanggungi anaknya setelah anaknya menikah. Dimana Janda masing-masing 

Janda memiliki banyak anak seperti pernyataan Narasumber; 

“3 dan 3”
77

 

                                                           
74 Neni (26), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Perumahan 

Warga Kelurahan Lapadde tanggal 08 Januari 2024 
75 Dayat (24), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Agus Salim 

Kelurahan Labukkang tanggal 08 Januari 2024 
76 Adi (45), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Atletik 

Kelurahan Ujung Bulu tanggal 09 Januari 2024 
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 Berdasarkan Narasumber pertama, kedua Janda yang ada disekitarnya 

memiliki masing-masing 3 anak. Sedangkan Janda yang disekitar Narasumber 

ketiga yang memiliki tiga Janda disekitarnya memiliki anak; 

“Iya ada, yang pertama itu 2. yang kedua itu 1, yang ketiga itu 4”
78

 

Dapat dilihat bahwa Janda pertama memiliki 2 anak, Janda kedua 

memiliki 1 anak dan Janda ketiga memiliki 4 anak. Sedang Janda yang berada 

disekitar Narasumber ketiga memiliki anak masing-masing; 

“Kalau itu 10 tahun, 1 ji anaknya. Kalau 5 tahun, 3. Kalau itu 4 tahun, 4 

anaknya. Kalau itu yang baru karena perceraian anaknya ada 3 juga”
79

 

Dari pernyataan Janda pertama memiliki satu anak, Janda kedua 

memiliki tiga anak, Janda ketiga memiliki 4 anak dan Janda keempat memiliki  

3 anak. Dapa dilihat bahwa anak-anak Janda yang tidak sedikit maka 

tanggungan oleh Janda juga tidak sedikit. Sedangkan kondisi perekonomian 

Janda menurut Narasumber baik-baik saja atau berkecukupan berdasarkan 

wawancara bahwa; 

“Ekonominya itu Alhamdulillah karena rata-rata mereka pengusaha dan 

rata-rata melanjutkan usaha yang dulu dia tekuni bersama suaminya, tapi 

itu yang baru agak standar ekonominya karena suaminya tidak membiaya 

lagi istrinya dan tidak ada harta dia tinggalkan.”
80

 

                                                                                                                                                                       
77 Neni (26), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Perumahan 

Warga Kelurahan Lapadde tanggal 08 Januari 2024 
78 Dayat (24), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Agus Salim 

Kelurahan Labukkang tanggal 08 Januari 2024 
79  Adi (45), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Atletik 

Kelurahan Ujung Bulu tanggal 09 Januari 2024  
80 Adi (45), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Atletik 

Kelurahan Ujung Bulu tanggal 09 Januari 2024 
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Dengan pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa Janda masih 

melanjutkan usaha peninggalan suaminya untuk membiayai kehidupan sehari-

harinya dan menanggung anaknya. Sehingga Janda menjadi orang yang mandiri 

dalam perannya menjadi kepala keluarga. 

Pandangan Narasumber yang menjadi Persepsi mengenai Janda yang 

memiliki hubungan kekeluargaan dengannya berdasarkan hasil Penelitian 

terdapat bahwa Narasumber pertama disini merupakan salah seorang kerabat 

yakni keponakan dari warga berstatus janda. Adapun gambaran narasumber 

pertama ketika ditanyai mengenai pandangannya terhadap status janda 

dijelaskan dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa: 

“Hmmm, perceraian, permasalahan, permasalahan rumah tangga. 

Negatifnya itu janda itu agak liar, tidak bagus dipandang masyarakat 

kalau positifnya itu ada beberapa janda yang mempunyai bisnis sendiri 

sehingga dia mandiri mengembangkan usahanya sendiri”
81

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa gambaran 

pandangan narasumber terhadap janda ialah kondisi yang terjadi karena 

perceraian yang disebabkan adanya permasalahan rumah tangga sehingga 

terjadi perceraian yang menyebabkan seseorang berstatus Janda. Narasumber 

kemudian menggambarkan sisi negatif dari status janda ialah janda memiliki 

citra sebagai perempuan liar, serta kurang bagus dipandang. Sedangkan 

positifnya yakni karena beban hidup, janda biasanya dapat lebih mendorong diri 

untuk mencari nafkah seperti memulai bisnis atas usahanya sendiri. 

                                                           
81 Neni (26), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Perumahan 

Warga Kelurahan Lapadde tanggal 08 Januari 2024 
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Narasumber selanjutnya juga merupakan keluarga dari warga berstatus 

Janda. Pandangan Narasumber terhadap keluarganya yang berstatus Janda 

melalui hasil wawancara jika ditanyakan mengenai pandangannya terhadap 

status janda dijelaskan dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa: 

Ee apa di’ mungkin yang ada dipikiranku tentang janda itu ya orang yang 

hidup tanpa suami. Untuk yang negatif itu ya tidak ada karena 

menghargai statusnya sebagai janda, kalau positifnya itu yaa tentang 

sekolah anaknya, bagaimana kedepannya.
82

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa gambaran 

pandangan narasumber terhadap janda ialah pemahaman bahwa janda 

merupakan seorang perempuan yang telah menikah dan berpisah atau tidak lagi 

hidup dengan suaminya. Disini tidak dilihat penilaian moral pada status Janda 

karena Narasumber menghargai Janda tersebut karena statusnya. Kemudian 

Narasumber hanya menjadikan Pendidikan anak Janda tersebut sebagai topik 

pembicaraan jika bertemu. Pada sisi positif janda dapat lebih mandiri karena 

bisa berfokus memikirkan bagaimana sekolah anaknya dan harapan kedepannya 

terhadap anaknya. 

Narasumber selanjutnya merupakan salah seorang kerabat yakni 

keluarga dari warga berstatus janda. Adapun gambaran persepsi dari 

narasumber ketika ditanyai mengenai pandangannya terhadap status janda 

dijelaskan dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa: 

Hmmm Tidak adaji, takdir. Positifnya itu saya pernah kasi masukan untuk 

menikah lagi agar mereka tidak sendiri lagi agar ekonominya bisa lebih 

lagi namun responnya dia bilang “mungkin untuk menikah lagi sudah 

                                                           
82Dayat (24), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Agus Salim 

Kelurahan Labukkang tanggal 08 Januari 2024   
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tidak lagi, karena untuk kebutuhan sehari-hari dan sekolah anak sudah 

cukup”.
83

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa gambaran 

pandangan narasumber terhadap janda ialah status yang didapatkan karena 

takdir. Narasumber mencoba berpandangan positif dan banyak memberi 

masukan positif kepada kerabatnya yang berstatus janda. Dalam hal ini seperti 

mendorong kerabatnya untuk menikah kembali demi menguatkan aspek 

ekonomi ketika dibantu oleh nafkah suami kelak. Tetapi gambaran kondisi 

janda disini lebih memilih untuk tidak menikah lagi dan cenderung mendorong 

diri dalam mengurus anaknya secara independen. 

Ketika Narasumber yang selaku keluarga dari seorang Janda ditanyakan 

mengenai Bagaimana pandangan Masyarakat secara umum tentang Janda yang 

ada dilingkunnya menyatakan bahwa; 

“Biasa-biasa saja, tidak ada pengaruh buruk untuk lingkungan mereka dan 

ke saya seperti masyarakat pada umumnya saja.”
84

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa pandangan 

masyarakat umum atau stereotip pada masyarakat mengenai janda dijelaskan 

sebagai sesuatu yang biasa saja. Artinya masyarakat tidak terlalu banyak 

melakukan penilaian khusus pada janda baik yang nilainya negatif maupun 

positif. Hal tersebut dijelaskan karena tidak adanya pengaruh khususnya 

pengaruh buruk pada kondisi lingkungan sosial kemasyarakatan sebagai 

dampak dari adanya janda. 

                                                           
83 Adi (45), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Atletik 

Kelurahan Ujung Bulu tanggal 09 Januari 2024   
84Neni (26), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Perumahan 

Warga Kelurahan Lapadde tanggal 08 Januari 2024  
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Gambaran stereotip janda lainnya disini dijelaskan dalam wawancara 

pada salah seorang narasumber yang memiliki ikatan kekeluargaan dengan 

Janda menjelaskan bahwa: 

“Mungkin orang lain melihatnya itu positif karena selama dia menjanda 

itu tidak pernah kayak ada laki-laki lain.”
85

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa pandangan 

masyarakat secara khusus pada janda yang dikenali oleh narasumber yakni 

adanya penilaian positif pada janda. Penilaiain ini menggambarkan keadaan 

janda bukanlah hal negatif dengan alasan tidak pernah dilihat melakukan hal 

berkesan negatif dengan laki-laki lain, seperti membawa laki-laki, berpacaran, 

dan sebagainya. 

Gambaran stereotip janda disini dijelaskan dalam wawancara pada salah 

seorang narasumber yang memiliki ikatan kekeluargaan dengan Janda 

menjelaskan bahwa: 

“Mungkin orang-orang pandang negatif karena janda tidak ada suaminya, 

dia kira calleda padahal kan belum tentu toh. tidak boleh ki juga langsung 

cap orang calleda bgitu, pokoknya tidak semua lah. Biasanya orang 

berpikir biasa saja, tapi kadang kalau janda cerai orang bertanya-tanya 

alasanya cerai.”
86

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa pandangan 

masyarakat umum mengenai janda biasanya ada sterotip negatif sebagai 

perempuan genit/centil meskipun realitanya tidak demikian. Hal paling umum 

terjadi adalah munculnya banyak pertanyaan atau desas-desus mengenai sebab 

                                                           
85Dayat (24), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Agus Salim 

Kelurahan Labukkang tanggal 08 Januari 2024  
86 Adi (45), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Atletik 

Kelurahan Ujung Bulu tanggal 09 Januari 2024   
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perceraian. Pada masyarakat Kecamatan Ujung pandangan masyarakat masih 

banyak yang melihat janda sebagai sesuatu yang lumrah dan ada di berbagai 

kalangan masyarakat di manapun. 

b. Persepsi Masyarakat Terhadap Janda Yang Memiliki Ikatan Kekerabatan. 

Hasil penelitian ini mendapatkan data-data mengenai gambaran stereotip 

terhadap status janda pada masyarakat di Kecamatan Ujung Kota Parepare yang 

memiliki ikatan kekerabatan dalam hal ini adalah tetangga narasumber. 

Narasumber yang pertama memiliki ikatan kekerabatan tetangga dengan orang 

yang berstatus Janda 

“Bertetangga, dia itu bagusji sosialisasinya di tetangga, suka berbagi 

sama tetangganya.”
87

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dilihat bahwa Narasumber 

merupakan tetangga dari seseorang berstatus Janda. Kemudian Janda memiliki 

interaksi sosial yang aktif dan baik karena disukai oleh tetangganya selaku 

informan karena sering berbagi.  

“Cerita, bercengkrama, sesama tetangga pada umumnya.”
88

 

Berdasarkan penyataan Narasumber diatas dapat diketahui bahwa 

informan merupakan tetangga dari seseorang berstatus Janda. Berdasarkan dua 

pernyataan Narasumber tersebut, Narasumber mengetahui mengenai kehidupan 

Janda tersebut karena mereka memiliki hubungan kekerabatan yakni 

bertetangga. 

                                                           
87 Sita (35), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Melati 

Kelurahan Mallusetasi tanggal 09 Januari 2024 
88 Iwan (33), Narasumber yang Memiliki Relasi dengan Janda, Wawancara di Jl. Atletik 

Kelurahan Ujung Bulu tanggal 08 Januari 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara Masyarakat yang memiliki hubungan 

kekerabatan dengan Janda, Janda yang bercerai anaknya masih menjadi 

tanggungannya, baik itu karena perceraian maupun kematian. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Narasumber ketika ditanya “Apakah anaknya masih dalam 

tanggungannya?” menyatakan bawa; 

“Masih semua”
89

 

Berdasarkan pernyataan Narasumber dapat dilihat bahwa Janda masih 

menanggungi anaknya. Sehingga Janda tersebut menjadi lebih mandiri karena 

tidak ada suami yang membantunya dalam mendorong perekonomiannya. 

Namun menurut Narasumber kelima menyatakan bahwa; 

“Ada anaknya yang beberapa sudah kerja, dari 5 janda 3 sudah kerja 

anaknya. Yang dua ini belum kerja.”
90

 

Menurut Narasumber kelima Janda yang anaknya telah bekerja dan 

memiliki penghasilan sendiri, tidak lagi membebani orang tuanya yang 

berstatus Janda. Hal ini dapat membantu meringankan beban Janda apabila 

anaknya telah memiliki penghasilan ekonomi sendiri. Namun jika anaknya yang 

masih belum berpenghasilan, mereka masih dalam tanggungan orang tuanya 

yang berstatus Janda.  

Dimana menurut Narasumber sebagai tetangga dari seorang yang status 

Janda. Janda tersebut masing masing memiliki anak sesuai dengan pernyataan 

Narasumber yang menyatakan bahwa; 
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“Ada anaknya, dua-duanya anaknya dua.”91 

Berdasarnya pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dari dua Janda 

yang berada di sekitar Narasumber masing-masing dari mereka memiliki 2 

anak. Sedangkan Narasumber yang merupakan tetangga dari seorang yang 

berstatus Janda juga memiliki anak; 

“Ada 3, ada 5, ada 2”
92

 

Berdasarkan pernyataan diatas menurut Narasumber dapat dilihat bahwa 

dari tiga Janda yang ada di sekitarnya, Janda pertama memiliki 3 anak, Janda 

kedua memiliki 5 anak, dan Janda ketiga memiliki 2 anak. 

Berdasarkan hasil wawancara, Narasumber menyatakan bahwa semua 

Janda yang ada disekitarnya memiliki paling sedikit dua anak dan paling 

banyak 5 anak. Dan sebagai orang tua Tunggal, Janda masih membiayai atau 

menanggungi anaknya. Sehingga Janda adalah seorang yang mandiri karena 

Janda mampu membiayai kehidupan sehari-hari dan kebutuhan anaknya tanpa 

bantuan dari seorang suami. Namun menurut Narasumber yang kelima 

mengatakan bahwa; 

“Standard karena janda yang anaknya bekerja dia dibiayai sama anaknya, 

dan yang anaknya belum kerja, mamanya ada usahanya”
93

 

Dari pernyataan Narasumber diatas dapat dilihat bahwa Janda yang 

memiliki anak yang telah bekerja tidak lagi dibiayai oleh orang tuanya yang 
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berstatus Janda. Selaras dengan Janda yang ada di sekitar Narasumber kedua 

dan Narasumber ketiga tadi. Sehingga tidak selamanya anak menjadi beban 

ekonomi jika orang tuanya berpisah, baik itu karena perceraian maupun karena 

kematian.  

Selain dari bantuan anak-anaknya yang sudah bekerja Janda juga 

mencari ladang perekonomiannya melalui usaha seperti yang dikemukakan 

dalam pertanyaan mengenai sumber pendapatan ekonominya mengemukakan 

bahwa; 

“Semuanya guru sampai sekarang”
94

 

Dari pernyataan tersebut mengungkapkan terdapat Janda yang memiliki 

perekonomian yang stabil dikarenakan mereka memiliki gaji tetap menurut 

Narasumber keempat.  

Adapun gambaran pandangan dari tetangga narasumber yang memiliki 

ikatan kekerabatan dengan Janda ketika ditanyai mengenai pandangannya 

terhadap status janda dijelaskan dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa: 

“Mmm. Keluarga yang tidak harmonis. Bertetangga, dia itu bagusji 

sosialisasinya di tetangga, suka berbagi sama tetangganya.”
95

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa gambaran 

pandangan narasumber terhadap janda ialah akibat dari kondisi keluarga yang 

tidak harmonis sehingga terjadi perpisahan/perceraian. Janda dipandang sebagai 

orang yang tidak mampu mencapai keharmonisan dalam keluarganya. 
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Meskipun demikian, secara personal janda-janda tersebut dilihat bagus karena 

memiliki sosialisasi yang positif dalam lingkungan bertetangga. 

Adapun pandangan dari tetangga narasumber yang lain ketika ditanyai 

mengenai pandangannya terhadap status janda dijelaskan dalam wawancaranya 

yang menyatakan bahwa: 

“Mandiri karena dia masih bisa bertahan tanpa seorang suami. Cerita, 

bercengkrama, sesama tetangga pada umumnya. Bagusnya itu, dia masih 

loyal ke anaknya, ke tetangga juga dia loyal. Kalau negatifnya, dia 

introvert semenjak berstatus Janda.”
96

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa gambaran 

pandangan narasumber terhadap janda ialah pihak yang memiliki pribadi yang 

mandiri karena mampu bertahan menjalani kehidupannya dengan baik 

meskipun tanpa suami. Hal negatif yang dilihat adalah munculnya kepribadian 

introvert pada janda setelah mengalami perceraian. Sedangkan sisi positif 

adalah keteguhan dan loyalitas dalam mengurus anak dan bertetangga. 

Ketika Narasumber yang selaku tetangga dari seorang Janda ditanyakan 

mengenai Bagaimana pandangan Masyarakat secara umum tentang Janda yang 

ada dilingkunnya menyatakan bahwa; 

“Yang positif itu anu, salalu na bantu tetangganya, kalau ada acara selalu 

datang. Tidak ada ji’ Dia terkenal bagus karena sering membantu orang, 

karena dia pannasu-nasu kalau ada acara, pintar memasak”
97

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa padangan 

masyarakat disini juga bernilai positif bahwa janda di wilayah Kecamatan 
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Ujung cukup banyak membantu masyarakat dan tidak melakukan hal-hal 

berkesan negatif. Peran janda dengan kemampuan mengelola urusan dapur 

seperti memasak sangat dirasakan sebagai bantuan bagi masyarakat ketika 

berhubungan dengan pengadaan pesta rakyat, seperti pernikahan, aqiqah, dan 

sebagainya. Sehingga penilaian masyarakat terhadap janda merupakan sosok 

yang banyak membantu khususnya di wilayah urusan dapur. 

Gambaran stereotip janda juga dijelaskan dalam wawancara pada salah 

seorang Narasumber yang memiliki ikatan kekerabatan dalam hal ini adalah 

tetangga dengan Janda menjelaskan bahwa: 

“Ya mungkin orang berfikir sekarang bagaimana dia menyalurkan hawa 

nafsunya setelah tidak ada suaminya. Baik, tidak ada masalah.”
98

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa pandangan 

masyarakat umum terhadap janda dinilai sebagai pihak yang memiliki 

kebutuhan seksual tetapi akan kewalahan dalam memenuhinya karena sudah 

tidak memiliki suami. Meskipun demikian secara umum, masyarakat melihat 

janda sebagai pribadi yang baik dan tidak memiliki masalah pada lingkungan 

sosial masyarakat Kecamatan Ujung Kota Parepare.  

Merujuk pada bahasan dalam subbab ini, dapat dilihat bahwa ada dua 

kelompok Masyarakat yang menjadi pandangan dalam kajian mengenai 

stereotip janda pada masyarakat Kecamatan Ujung Kota Parepare. Pertama 

adalah pandangan orang-orang yang memiliki hubungan kekeluargaan dengan 

warga berstatus janda, dimana diketahui bahwa kondisi setiap janda di 

Kecamatan Ujung memiliki beberapa kesamaan seperti sama-sama memegang 
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hak asuh anak, dan menjanda karena kematian dan perceraian. Pandangan 

setiap narasumber yang memiliki relasi melihat para janda dalam konteks yang 

positif dan sebagai sesuatu hal yang lumrah.  

Selanjutnya kedua adalah pandangan masyarakat Kecamatan Ujung 

yang memiliki ikatan kekerabatan dalam hal ini bertetangga dengan seorang 

berstatus Janda diketahui bahwa masyarakat Ujung Kota Parepare menilai janda 

dengan penilaian positif, bahwa memang ada stereotip kalau janda memiliki 

dorongan seksual yang bisa membuatnya terdorong untuk menjalin aktivitas 

tidak benar dengan laki-laki, tetapi pada masyarakat Kecamatan Ujung, janda-

janda dikenal baik dan sangat menjaga diri. Janda-janda juga biasa aktif dalam 

bantu-membantu berbagai aktivitas kemasyarakatan, serta dikenal sebagai 

perempuan yang kuat dan loyal dalam mengurusi anaknya secara independen.  

 

3. Harapan Masyarakat terhadap Seseorang Berstatus Janda di 

Kecamatan Ujung Kota Parepare 

Harapan masyarakat terhadap orang-orang berstatus janda pada 

masyarakat Kecamatan Ujung Kota Parepare memiliki berbagai variasi yang 

umumnya jika ditarik garis besarnya harapannya berada pada harapan yang baik 

bagi kehidupan para janda. Data-data mengenai harapan masyarakat 

dikumpulkan melalui aktivitas wawancara pada berbagai narasumber yang 

relevan. 

Gambaran harapan masyarakat terhadap warga berstatus janda, 

dijabarkan oleh salah seorang narasumber dalam wawancaranya yang 

menyatakan bahwa: 

“Semoga dengan pilihan mereka menjadi janda bisa mengambangkan 

dirinya sendiri karena keputusannya. Mereka kan jadi Janda karena pilihan 
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mereka sendiri, semoga dengan pilihan itu, mereka bisa mengembangkan 

diri mereka, melakukan apa yang mereka sebelumnya tidak bisa lakukan 

sebelumnya.Misalnya, Kemarin dia berhenti sekolah karena menikah, ada 

juga berhenti bekerja karna harus mengurus anak. Semoga mereka bisa 

mengenyam pendidikan lebih tinggi lagi, atau bisa meniti karir untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka”
99

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa harapan masyarakat 

berkisar pada bagaimana janda dapat mengembangkan diri sebagai hasil dari 

keputusannya untuk melanjutkan hidup tanpa menikah lagi. Pilihan seseorang 

wanita untuk menjadi janda yang tidak akan menikah lagi, tentunya merupakan 

pilihan berat yang harus dipertimbangkan dengan matang, karena ada berbagai 

kesulitan yang mungkin terjadi. Tetapi dengan kemampuan diri dalam menjalani 

kehidupan, diharapkan hal positif tercapai dalam kehidupannya. 

Selanjutnya dijelaskan pula oleh narasumber lainnya mengenai harapan 

masyarakat terhadap seseorang berstatus janda dijelaskan dalam wawancaranya 

yang menyatakan bahwa: 

“Mungkin kalau harapannya itu pemerintah setempat bisa lebih peduli 

terhadap janda-janda yang ada di daerahnya. misalnya seperti pelatihan IRT. 

Nah kan biasanya IRT itu suka gosip ya, semoga mereka tidak menghakimi 

janda sehingga janda tidak lagi harus malu 

mengaktualisasikan diri mereka.”
100

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa harapan masyarakat 

berkaitan dengan bagaimana pemerintah dapat memberikan perhatian dan bantuan 

kepada para janda dalam membantu kehidupan para janda. Apalagi janda-janda di 
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Kecamatan Ujung kebanyakan memegang hak asuh pada anaknya, sehingga akan 

membutuhkan kekuatan ekonomi yang baik. 

Selanjutnya dijelaskan pula oleh narasumber lainnya mengenai harapan 

masyarakat terhadap seseorang berstatus janda dijelaskan dalam wawancaranya 

yang menyatakan bahwa: 

“Semoga kasihan kuat i jalani masa jandanya. Karena orang-orang disini 

kadang menilai yang tidak tidak terhadap Janda. Terkadang misalnya itu 

Janda keluar sama keluarganya yang kebetulan cowok, terus adami tetangga 

yang liat dan menduga kalau dia jalan sama cowok bukan muhrimnya.”
101

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa harapan masyarakat 

pada janda adalah semoga para janda memiliki kekuatan dalam mengalami masa 

jandanya. Harapan ini muncul karena pemahaman masyarakat akan lemahnya 

kondisi janda, sehingga disini juga dilihat bahwa stereotip janda sebagai 

perempuan yang membutuhkan banyak bantuan, baik secara materil maupun 

moril. Karena janda dianggap juga sebagai perempuan yang kehilangan suaminya, 

dalam hal ini dianggap lemah. 

Selanjutnya dijelaskan pula oleh narasumber lainnya mengenai harapan 

masyarakat terhadap seseorang berstatus janda dijelaskan dalam wawancaranya 

yang menyatakan bahwa: 

“Harapanku supaya tetap menanggungi anaknya dan tidak menikah di 

orang yang salah lagi. Laki-laki yang hanya manfaatkan Janda, seperti 

dimanfaatkan uangnya saja.”
102
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Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa harapan masyarakat 

ialah bagaimana janda agar dapat menanggung dan mengurusi anaknya, serta 

harapan lainnya agar kalaupun janda menikah, ia tidak lagi menikahi orang yang 

salah. Hal ini mengindikasikan bahwa janda diketahui mengalami kehidupan 

pernikahan yang buruk, yakni mendapatkan pasangan yang buruk yang berakhir 

dengan perceraian. 

Selanjutnya dijelaskan pula oleh narasumber lainnya mengenai harapan 

masyarakat terhadap seseorang berstatus janda dijelaskan dalam wawancaranya 

yang menyatakan bahwa: 

“Berharap agar secepatnya dapat pasangan.”
103

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa masyarakat 

meskipun banyak yang menguatkan dalam hal kekuatan janda menjalani hidup 

secara mandiri, tetapi juga banyak yang mengharapkan janda untuk mendapatkan 

pasangan baru. Hal ini mengindikasikan bahwa janda memiliki kelemahan pada 

berbagai aspek sehingga membutuhkan pasangan dalam menjalani kehidupannya. 

Apalagi para janda rata-rata memiliki anak yang ia tanggungi. 

Harapan-harapan yang didapatkan dalam penelitian ini diketahui ada 

beberapa, baik yang berfokus pada bagaimana janda menjalani hidupnya dan 

bagaimana perlunya bantuan dari pihak lain bagi para janda di Kecamatan Ujung 

Kota Parepare. Adapun harapan-harapan tersebut yaitu; janda-janda dapat 

mengembangkan dirinya secara positif, pemerintah memberikan bantuan positif 

bagi kehidupan para janda-janda khsusunya di wilayah Kecamatan Ujung Kota 
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Parepare, janda-janda memiliki kekuatan dalam menjalani kehidupan untuk 

dirinya dan untuk anak-anaknya, janda-janda dapat mengurusi anaknya dengan 

baik dan tidak mendapatkan pasangan yang salah, serta janda-janda dapat 

mendapatkan pasangan dalam hal ini suami yang tepat bagi kehidupannya. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Stereotip Masyarakat Terhadap Status Janda di Kecamatan Ujung Kota 

Parepare. 

Merujuk pada bahasan dalam subbab ini, dapat dilihat bahwa ada sudut 

pandang dalam kajian mengenai stereotip janda pada masyarakat Kecamatan 

Ujung Kota Parepare. Dimana diketahui bahwa kondisi setiap janda di Kecamatan 

Ujung memiliki beberapa kesamaan seperti sama-sama memegang hak asuh anak, 

dan menjanda karena kematian dan perceraian, hal tersebut sejalan dijelaskan oleh 

Ahmad Munir bahwa janda merupakan status untuk perempuan yang telah 

bercerai, baik cerai hidup maupun cerai mati. Cerai hidup merupakan putusnya 

hubungan suami istri melalui talak. Sedangkan carai mati adalah perpisahan rumah 

tangga karena ajal/ meniggal.104 Pandangan setiap narasumber yang memiliki relasi 

melihat para janda dalam konteks yang positif dan sebagai sesuatu hal yang 

lumrah. 

Ada dua kelompok masyarakat dalam kajian mengenai stereotip janda pada 

masyarakat Kecamatan Ujung Kota Parepare. Pertama adalah pandangan orang-

orang yang memiliki relasi kekeluargaan dengan warga berstatus janda, yang 

Dimana pandangan mereka mengenai Janda berbeda dengan sudut pandang kedua 
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yakni persepsi masyarakat terhadap janda yang hanya memiliki ikatan kekerabatan 

dalam hal ini bertetangga.  

Masyarakat Ujung Kota Parepare menilai janda dengan penilaian positif, 

bahwa memang ada stereotip kalau janda memiliki dorongan seksual yang bisa 

membuatnya terdorong untuk menjalin aktivitas tidak benar dengan laki-laki, 

tetapi pada masyarakat Kecamatan Ujung, ledih dominan janda-janda dikenal baik 

dan sangat menjaga diri. Janda-janda juga biasa aktif dalam bantu-membantu pada 

berbagai aktivitas kemsyarakatan, serta dikenal sebagai perempuan yang kuat dan 

loyal dalam mengurusi anaknya secara independen. 

Teori kognitif membahas mengenai proses berpikir yang sangat kompleks. 

Jean Piaget adalah pengembang teori yang berkaitan dengan perkembangan 

kognitif. Menurut Piaget, perkembangan atau kemampuan kognisi adalah 

kemampuan berpikir. Menurut Ann dan Kathryn, kognisi adalah belajar kecakapan 

mengingat.
105

 Dalam proses kognitif ada 4 tahapan, yakni; skemata, asimilasi, 

akomodasi dan ekuilibrasi. Dalam Penelitian ini Masyarakat dalam tahapan 

skemata yakni saat mereka pertama kali mengetahui seseorang berstatus Janda. 

Kemudian dalam proses tahapan skemata, Masyarakat menstrukturkan dalam 

pikirannya bahwa Janda merupakan sosok seperti apa, ada yang menafsirkan 

sebagai negatif maupun positif. Pada tahapan selanjutnya Masyarakat mencocokan 

hasil tahapan skemata yang tadi dengan sikap seorang Janda yang disekitarnya. 

Dalam hasil Penelitian ini menghasilkan bahwa pada tahapan ini Masyarakat 

sebagai Narasumber yang relevan melihat sisi positif dari Janda. Dengan demikian 

apa bila terdapat hasil asimilasi yang negatif berubah menjadi positif maka hal ini 
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merupakan proses akomodasi. Selanjutnya terbentuknya proses pemikiran yang 

seimbang yang disebut dengan tahap ekuilibrasi. 

Fungsi teori kognitif ini meliputi memori, belajar, persepsi, dan 

penyelesaian masalah (problem solving).
 106

 Dengan memori Masyarakat 

mengingat hal-hal yang terjadi disekitarnya termasuk dengan kejadian yang 

berkaitan dengan seseorang yang berstatus Janda. Dari memori tersebut 

Masyarakat memahami mengenai kehidupan sehari-hari seorang yang berstatus 

Janda, hal ini merupakan proses belajar dalam teori kognitif. Dengan demikian 

timbul Persepsi dari setiap masing-masing Masyarakat yang menjadi stereotip 

Janda. Maka hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa, walaupun terdapat 

stereotipe negatif tentang Janda, Persepsi negatif itu terbantahkan oleh proses 

akomodasi karena pengetahuan lama yakni pandang negatif terhadap Janda 

terbantahkan oleh apa yang Masyarakat lihat melalui pengalamannya terhadap 

interaksi Janda yang ada disekitarnya yakni perilaku positif. 

Dengan kognitif ini juga dapat menjadi penyelesaian masalah yang terjadi 

dikehidupan sosial. Seluruh pandangan negatif terhadap sesuatu merupakan 

masalah sosial yang harus diselesaikan. Tak terkecuali masalah mengenai 

pandangan negatif terhadap seseorang yang berstatus Janda. Sehingga fungsi 

penyelesaian masalah dalam teori kognitif ini relevan dengan hasil Penelitian. 

Stereotipe tentang Janda ada karena, tidak semua Masyarakat merasakan 

apa yang dirasakan oleh Janda. Dalam pengertian lain, tidak semua Masyarakat 

adalah Janda maka Masyarakat menjadikan stereotip sebagai gambaran mengenai 

kehidupan sekitarnya yang begitu kompleks yang bisa saja tidak dirasakannya 
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selama hidupnya. Semua masyarakat tidak mengnginkan dirinya menjadi Janda, 

atau tidak merencanakan dirinya menjanda sebelum adanya masalah dalam rumah 

tangga. 

Selain stereotip negatif tentang Janda dalam Masyarakat Kecamatan Ujung 

Kota Parepare terbantah karena proses tahapan Akomodasi dalam teori Kognitif. 

Stereotip negatif ini juga terbantahkan oleh teori pendekatan teleologis atau aliran 

konsekuensialis. Bagi teleologis, stereotip adalah Tindakan yang tidak adil 

sekaligus dan menyerang segmentasi sosial, karena itu stereotip hal yang mesti 

ditolak. Yang diperlukan dalam teleologis adalah pertimbangan mengenai sisi 

negatif seseorang yang berstatus Janda dan sisi positif seseorang yang berstatus 

Janda. Masyarakat dalam skematanya (pengetahuan awal) terdapat sisi negatif 

seorang berstatus Janda namun dengan pendekatan teleologis Masyarakat juga 

mempertimbangkan sisi positif seseorang yang berstatus Janda. 

Dalam hasil Penelitian yang dilakukan Yusran mengenai “Pelabelan 

Masyarakat Perdesaan Terhadap Janda Muda di Desa Sailong Kecamatan Dua 

Boccoe Kabupaten Bone” berbeda dengan hasil Penelitian ini
107

. Dalam hasil 

Penelitiannya, lebih banyak tendensi negatif oleh Masyarakat terhadap seseorang 

berstatus Janda. Sedangkan dalam hasil Penelitian ini tidak sebanyak tendensi 

negatif seperti, “Masih ada masyarakat. menggagap, bahwa janda adalah perusak 

hubungan orang, terutama hubungan suami istri masih ada ditengah 

Masyarakat”
108

 perbedaan tersebut dikarenakan dalam Penelitian Yusran 

                                                           
107 Yusran Suhan,et al., eds., “Pelabelan Masyarakat Perdesaan Terhadap Janda Muda Di 

Desa Sailong Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone.‟, UNHAS: Hasanuddin Journal Of Sociology, 

2.2 (2020). 
108 Yusran Suhan,et al., eds., “Pelabelan Masyarakat Perdesaan Terhadap Janda Muda Di 

Desa Sailong Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone.‟, UNHAS: Hasanuddin Journal Of Sociology, 

2.2 (2020). 
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membahas mengenai Janda Muda saja dan tidak membahas mengenai Janda di 

usia tua. Dari Penelitian Yusran jika dikaitkan dengan hasil Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Janda tua lebih mampu mendapatkan empati Masyarakat yang 

mampu membuat Persepsi positif terhadap status Janda.  

Tidak jauh berbeda dengan Penelitian yang dilakukan Yusran, dalam hasil 

Penelitian Ismail juga terdapat tendensi negatif terhadap isu Janda. Misalnya yakni 

“Beberapa isu-isu negatif, yang tidak terkontrol diarahkan kepada perempuan yang 

memiliki status janda. Hal tersebut, muncul karena perilaku janda di lingkungan 

masyarakat terkadang tidak senonoh, melanggar norma, apalagi janda yang masih 

tergolong berusia muda dan jauh dari saudara atau keluarga.”
109

 Namun isu itu 

tidak terbukti Berdasarkan hasil Penelitian Ismail. Sedangkan dalam hasil 

wawancara pada Masyarakat di Kecamatan Ujung Juga terdapat isu yang demikian 

“Narasumber kemudian menggambarkan sisi negatif dari status janda ialah janda 

memiliki citra sebagai perempuan liar, serta kurang bagus dipandang.” Terdapat 

kesamaan isu negatif namun keduanya sama-sama tidak terbukti. 

2. Harapan Masyarakat Terhadap Seseorang Berstatus Janda di Kecamatan 

Ujung Kota Parepare 

Harapan-harapan yang didapatkan dalam penelitian ini diketahui ada 

beberapa, baik yang berfokus pada bagaimana janda menjalani hidupnya dan 

bagaimana perlunya bantuan dari pihak lain bagi para janda di Kecamatan Ujung 

Kota Parepare. Adapun harapan-harapan tersebut yaitu; janda-janda dapat 

mengembangkan dirinya secara positif, pemerintah memberikan bantuan positif 

bagi kehidupan para janda-janda khsusunya di wilayah Kecamatan Ujung Kota 

                                                           
109 Ismail, “Persepsi Masyarakat Terhadap Status Janda di Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar‟, UNIQBU: Journal of Social Sciences, 1.3 (2020). 
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Parepare, janda-janda memiliki kekuatan dalam menjalani kehidupan untuk 

dirinya dan untuk anak-anaknya, janda-janda dapat mengurusi anaknya dengan 

baik dan tidak mendapatkan pasangan yang salah, serta janda-janda dapat 

mendapatkan pasangan dalam hal ini suami yang tepat bagi kehidupannya. 

Dari harapan-harapan diatas ditemukan bahwa Masyarakat Kecamatan 

Ujung Kota Parepare mengharapkan hal-hal positif. Maka dari itu, menurut teori 

ekspektasi oleh Robert Rosenthal mengemukakan bahwa ekspektasi positif mampu 

mempengaruhi perilaku menjadi lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Stereotip Masyarakat Terhadap Status Janda Di Kecamatan Ujung Kota 

Parepare 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua kelompok narasumber dalam 

kajian mengenai stereotip janda pada masyarakat Kecamatan Ujung Kota 

Parepare. Munandar Soelaeman dalam buku Ilmu Sosial Dasar menyatakan bahwa 

stereotipe adalah tanggapan atau gambaran tertentu mengenai sifat-sifat dan watak 

pribadi orang, golongan lain yang bercorak negatif akibat tidak lengkapnya 

informasi dan sifatnya yang subjektif.110 Pertama adalah pandangan orang-orang 

yang memiliki relasi kekeluargaan dengan warga berstatus janda, dimana 

pandangan setiap narasumber yang memiliki relasi melihat para janda dalam 

konteks yang positif dan sebagai sesuatu hal yang lumrah. Kedua adalah 

pandangan masyarakat Kecamatan Ujung yang memiliki hubungan kekerabatan 

diketahui bahwa masyarakat Ujung Kota Parepare menilai janda dengan penilaian 

positif, bahwa memang ada stereotip kalau janda memiliki dorongan seksual yang 

bisa membuatnya terdorong untuk menjalin aktivitas tidak benar dengan laki-laki, 

tetapi pada masyarakat Kecamatan Ujung, janda-janda dikenal baik dan sangat 

menjaga diri. Janda-janda juga biasa aktif dalam bantu-membantu pada berbagai 

aktivitas kemsyarakatan, serta dikenal sebagai perempuan yang kuat dan loyal 

dalam mengurusi anaknya secara independen. 

                                                           
110 Munansar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar, Bandung: PT ERESCO, (1993), h. 236. 
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2. Harapan Masyarakat Terhadap Seseorang Berstatus Janda Di Kecamatan Ujung 

Kota Parepare 

Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa harapan-harapan mayarakat 

terhadap janda yaitu; janda-janda dapat mengembangkan dirinya secara positif, 

pemerintah memberikan bantuan positif bagi kehidupan para janda-janda 

khsusunya di wilayah Kecamatan Ujung Kota Parepare, janda-janda memiliki 

kekuatan dalam menjalani kehidupan untuk dirinya dan untuk anak-anaknya, 

janda-janda dapat mengurusi anaknya dengan baik dan tidak mendapatkan 

pasangan yang salah, serta janda-janda dapat mendapatkan pasangan dalam hal ini 

suami yang tepat bagi kehidupannya. Masyarakat Kecamatan Ujung Kota Parepare 

mengharapkan hal-hal positif. Maka dari itu, menurut teori ekspektasi oleh Robert 

Rosenthal mengemukakan bahwa ekspektasi positif mampu mempengaruhi 

perilaku menjadi lebih baik. 

 

B. SARAN 

Saran yang peneliti paparkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah agar dapat membantu para janda-janda di setiap wilayah 

dalam mengelola kehidupannya dan kehidupan anaknya 

2. Kepada para janda-janda agar lebih kuat mempertimbangkan berbagai 

kemungkinan dalam mempermudah hidupnya kedepannya 

3. Kepada para pembaca agar dapat membantu penyempurnaan tulisan ini menjadi 

lebih berkualitas 
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Lampiran 1 Surat Izin Pelaksanaan Penelitian dari Kementerian Agama Republik 
Indonesia Institut Agama Islam  Negeri Parepare. 
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Lampiran 2 Surat Rekomendasi Penelitian dari Pemerintah Kota Parepare Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 
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Lampiran 4 Validasi Instrumen Penelitian Penulisan Skripsi. 
 

 

NAMA MAHASISWA  : MELINDA MAPPATUNRU 

NIM    : 17.3200.061 

FAKULTAS    : USULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

PRODI    : BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 

JUDUL STEREOTIP JANDA PADA MASYARAKAT DI 

KECAMATAN UJUNG KOTA PAREPARE. 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara kepada Masyarakat Kecamatan Ujung Kota Parepare; 

1. Apakah di lingkungan sekitar Anda terdapat Janda? Jika ada, Berapa? 

2. Sudah berapa lama mereka berstatus Janda? 

3. Apa yang menyebabkannya menjadi Janda? Perceraian atau kematian? 

4. Apakah Janda tersebut memiliki anak? Jika ada, Berapa? 

5. Berapa usia anaknya?  

6. Apakah anaknya masih dalam tanggungannya? 

7. Apakah Anda mengetahui kondisi ekonominya? 

8. Apakah Anda mengetahui sumber pendapatan ekonominya? 

9. Apa yang ada di pikiran Anda jika mendengar kata Janda? 

10. Interaksi apa yang biasa Anda atau orang lain lakukan dengan Janda di sekitar 

lingkungan Anda? 

11. Hal apa saja yang membuat interaksi tersebut menjadi positif/negatif? 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK 

INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENULISAN SKRIPSI 
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12. Hal apa saja yang Anda ketahui yang membuat orang lain dan anda memiliki 

pandangan negatif terhadap Janda? 

13. Bagaimana pandangan Masyarakat secara umum yang anda ketahui tentang 

Janda yang ada dilingkungan Anda? 

14. Apa harapan Anda terhadap Janda yang ada di sekitar Anda? 

Setelah mencermati pedoman wawancara yang telah dirancang sesuai dengan 

Judul Penelitian “Stereotip Janda Pada Masyarakat Di Kecamatan Ujung Kota 

Parepare.” Maka instrument tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan untuk 

digunakan sebagai pedoman wawancara. 

Parepare, 3 Januari 2024 

Mengetaui, 

Pembimbing Pertama 

 

 

 

 

Sulvinajayanti, M.I.Kom. 

NIP. 19880131 201503 2 006 

Pembimbing Kedua 

 

 

 

 

Emilia Mustary, M.Psi. 

NIP. 19900711 201801 2 001 
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Lampiran 5 Verbatim 

 

VERBATIM 

Nama   : Neni 

Umur   : 26 

Lokasi Wawancara : Perumahan warga Kelurahan Lapadde 

Tanggal Wawancara : 08 Januari 2024 

 

Pertanyaan Jawaban Coding 

Oiye, saya mulai kak. 

pertanyaan pertama itu, 

Apakah disekitar kakak 

terdapat Janda? Jika ada, 

Berapa? 

Mmm ada, setauku ada 2 

orang 

Keberadaan Janda 

Sudah berapa lama mereka 

berstatus Janda? 

Mungkin sekitar 5 tahun Waktu menjanda 

Apa yang menyebabkannya 

menjadi Janda? Apakah 

perceraian atau suaminya 

meninggal? 

Ohh perceraian Penyebab 

Apakah Janda tersebut 

memiliki anak? Jika ada, 

berapa? 

Iya yang pertama itu ada 3 

anaknya, yang kedua juga 3 

anaknya 

Kehadiran anak 

Berapa usia anaknya?  Semua anaknya? Kejelasan 

Iya, semuanya kak Yang pertama itu anaknya 

usia 20an anak keduanya 23 

anak ketiganya umurnya 21 

tahun 

Usia anak 
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Janda yang kedua itu anak 

pertamanya 21 tahun juga, 

anak keduanya 19 tahun anak 

ketiganya 17 atau 18 tahun 

Apakah anaknya masih 

dalam tanggungannya? 

Iya masih dalam 

tanggungannya 

Tanggungan 

Apakah kakak mengetahui 

kondisi ekonominya? 

Tidak tau Kondisi 

Perekonomian 

Apakah kakak mengetahui 

sumber pendapatan 

ekonominya? 

Hmm tidak terlalu tau tapi 

kayaknya yg pertama punya 

usaha laundry 

Sumber Ekonomi 

Apa yang ada dipikiran 

kakak jika mendengar kata 

Janda? 

Hmmm, perceraian, 

permasalahan, permasalahan 

rumah tangga. 

Akibat 

Interaksi apa yang biasa 

Kakak atau orang lain 

lakukan dengan Janda di 

sekitar lingkungan kakak? 

Maksudnya kayak bagaimana 

itu? 

Kejelasan 

Maksudnya kak apa 

hubungan status kakak 

dengan mereka? 

Saya keponakan dari mereka Hubungan Status 

Hal apa saja yang membuat 

interaksi tersebut menjadi 

positif/negatif? 

Negatifnya itu janda itu agak 

liar, tidak bagus dipandang 

masyarakat kalau positifnya 

itu ada beberapa janda yang 

mempunyai bisnis sendiri 

sehingga dia mandiri 

mengembangkan usahanya 

sendiri 

Persepsi 

Hal apa saja yang Kakak 

ketahui yang membuat 

orang lain dan Kakak 

Ohh pertanyaan sama yg tdi 

ya, 

Memperjelaas 
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memiliki pandangan negatif 

terhadap Janda? 

Oh iya jawabannya kakak 

sebelumnya sudah 

menjawab pertanyaan ini. 

  

Bagaimana pandangan 

Masyarakat secara umum 

yang kakak ketahui tentang 

Janda yang ada 

dilingkungan kakak? 

Biasa biasa saja, tidak ada 

pengaruh buruk untuk 

lingkungan mereka dan ke 

saya seperti masyarakat pada 

umumnya saja. 

Pengaruh sosial 

Terakhir, Apa harapan 

kakak terhadap Janda yang 

ada di sekitarta? 

Semoga dengan pilihan 

mereka menjadi janda bisa 

mengambangkan dirinya 

sendiri karena keputusannya. 

Harapan 

Pengembangan diri seperti 

apa yang kakak maksud? 

Mereka kan jadi Janda karena 

pilihan mereka sendiri, 

semoga dengan pilihan itu, 

mereka bisa mengembangkan 

diri mereka, melakukan apa 

yang mereka sebelumnya 

tidak bisa lakukan 

sebelumnya. 

Pengembangan diri  

Misalnya kak? Kemarin dia berhenti sekolah 

karena menikah, ada juga 

berhenti bekerja karna harus 

mengurus anak. Semoga 

mereka bisa mengenyam 

pendidikan lebih tinggi lagi, 

atau bisa meniti karir untuk 

meningkatkan 

kualitas hidup mereka 

Pengembalian jati 

diri 
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VERBATIM  

Nama   : Dayat 

Umur   : 29 

Lokasi Wawancara : Jalan Agussalim Kelurahan Labukkang 

Tanggal Wawancara : 08 Januari 2024 

Pertanyaan Jawaban Coding 

Oiye kak, saya mulai dari 

pertanyaan pertama, Apakah 

disekita kakak terdapat 

Janda? Jika ada, Berapa? 

 E kalau disekirarku itu ada 

janda, setauku itu adaaaaaa 3 

janda 

Keberadaan Janda 

 

Sudah berapa lama mereka 

berstatus Janda? 

Eeeee kalau 1nya saya ndak 

tau, kalau 2nya itu sekitar 2 

tahun 

Waktu menjanda 

Apa yang menyebabkannya 

menjadi Janda? Apakah 

perceraian atau suaminya 

meninggal? 

Yang duanya kematian, yang 

satunya perceraian 

Penyebab 

Apakah Janda tersebut 

memiliki anak? Jika ada, 

berapa? 

Iya ada, yang pertama itu 2 

yang kedua itu 1, yang ketiga 

itu 4 

Kehadiran anak 

Berapa usia anaknya?  Yang pertama itu umur 6 sma 

17 tahun, yang kedua itu umur 

10 tahun, yang ketiga umur 5 

tahun, 11 tahun, sma 20 tahun 

sma yang paling tua itu 27 

sudah menikah 

Usia anak 

Apakah anaknya masih 

dalam tanggungannya? 

Masih kecuali yang sudah 

menikah 

Tanggungan 
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Apakah kakak mengetahui 

kondisi ekonominya? 

Kalau kondisi ekonominya 

saya tidak tau 

Kondisi ekonomi 

Apakah kakak mengetahui 

sumber pendapatan 

ekonominya? 

Saya kurang tauu  Sumber ekonomi 

Apa yang ada dipikiran 

kakak jika mendengar kata 

Janda? 

Ee apa di’ mungkin yang ada 

dipikiranku tentang janda itu ya 

orang yangg hidup tanpa 

suami. 

Akibat 

Interaksi apa yang biasa 

Kakak atau orang lain 

lakukan dengan Janda di 

sekitar lingkungan kakak? 

Mungkin tentang bagaimana 

sekolahnya anaknya, karena dia 

juga keluarga ku 

Interaksi sosial 

Ohh itu yang kakak bahas 

jika bertemu dengan 

mereka? 

Ya itu biasanya Kejelasan 

Hal apa saja yang membuat 

interaksi tersebut menjadi 

positif/negatif? 

Untuk yang negatif itu ya tidak 

ada karena menghargai 

statusnya sebagai janda, kalau 

positifnya itu yaa tentang 

sekolah anaknya, begaiamana 

kedepannya 

Persepsi 

Hal apa saja yang Kakak 

ketahui yang membuat orang 

lain dan Kakak memiliki 

pandangan negatif terhadap 

Janda? 

Mungkin kalau pandangan 

negatif janda itu ya apa ya, 

yaaa tidak ada 

Persepsi 

Bagaimana pandangan 

Masyarakat secara umum 

yang kakak ketahui tentang 

Janda yang ada dilingkungan 

kakak? 

Mungkin orang lain melihatnya 

itu positif karena selama dia 

menjanda itu tidak pernah 

kayak ada laki-laki lain 

Interaksi sosial 
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Terakhir, Apa harapan kakak 

terhadap Janda yang ada di 

sekitar kakak? 

Mungkin kalau harapannya itu 

pemerintah setempat bisa lebih 

peduli terhadap janda janda 

yang ada didaerahnya. 

Harapan  

Seperti membuat program 

pemberdayaan masyarakat 

yaa? 

Betul, misalnya seperti 

pelatihan IRT. Nah kan 

biasanya IRT itu suka gosip ya, 

semoga mereka tidak 

menghakimi janda sehingga 

janda tidak lagi harus malu 

mengaktualisasikan diri mereka 

Solusi 
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VERBATIM  

Nama   : Adi 

Umur   : 45 Tahun  

Lokasi Wawancara : Jalan atletik Kelurahan Ujung Bulu 

Tanggal Wawancara : 09 Januari 2024 

 

Pertanyaan Jawaban Coding  

Baik kak, saya mulai dari 

pertanyaan pertama, Apakah 

disekitar kakak terdapat 

Janda? Jika ada, Berapa? 

 1,2,3,4 ada 4 janda Keberadaan Janda 

Sudah berapa lama mereka 

berstatus Janda? 

Ada yang 10 tahun, ada yang 

4 tahun, ada yang 5 tahun, ada 

yang baru 2 tahun 

Waktu menjanda 

Apa yang menyebabkannya 

menjadi Janda? Apakah 

perceraian atau suaminya 

meninggal? 

Dari 3 disebabkan karena 

kematian dan satunya karenya 

perceraian. 

Penyebab 

Apakah Janda tersebut 

memiliki anak? Jika ada, 

berapa? 

Kalau itu 10 tahun, 1 ji 

anaknya. Kalau 5 tahun, 3. 

Kalau itu 4 tahun, 4 anaknya. 

Kalau itu yang baru karena 

perceraian anaknya ada 3 juga 

Kehadiran anak 

Berapa usia anaknya?  Ada usia remaja, ada yang 

sudah berkeluarga, kalau itu 

yang baru baru ada anaknya 

belum masuk SD. Jika 

angkanya saya tidak tau 

persis. 

Usia anak 
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Apakah anaknya masih 

dalam tanggungannya? 

Kalau itu yang sudah menikah 

jelas bukan lagi 

tanggungannya orang tuanya 

tapi yang belum menikah 

semuanya masih ditanggung 

sama mamanya 

Tanggungan 

Apakah kakak mengetahui 

kondisi ekonominya? 

Ekonominya itu 

Alhamdulillah karena rata-

rata mereka pengusaha dan 

rata-rata melanjutkan usaha 

yang dulu dia tekuni bersama 

suaminya, tapi itu yang baru 

agak standar ekonominya 

karena suaminya tidak 

membiaya lagi istrinya dan 

tidak ada harta dia tinggalkan. 

Kondisi 

perekonomian 

Apakah kakak mengetahui 

sumber pendapatan 

ekonominya? 

Ada berkebun, bersawah, jual 

pakaian, jual emas. 

Sumber ekonomi 

Apa yang ada dipikiran 

kakak jika mendengar kata 

Janda? 

Hmmm Tidak adaji, takdir. Akibat 

Interaksi apa yang biasa 

Kakak atau orang lain 

lakukan dengan Janda di 

sekitar lingkungan kakak? 

Maksudnya interaksi apa? Kejelasan 

Hubungan kakak dengan 

mereka? 

Karena mereka termasuk 

keluarga saya jadi saya sering 

bertemu dan berinteraksi 

maka dari itu beberapa 

kehidupannya saya tau. 

Hubungan status 

Hal apa saja yang membuat 

interaksi tersebut menjadi 

Positifnya itu saya pernah kasi 

masukan untuk menikah lagi 

Saran  
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positif/negatif? agar mereka tidak sendiri lagi 

agar ekonominya bisa lebih 

lagi namun responnya dia 

bilang “mungkin untuk 

menikah lagi sudah tidak lagi, 

karena untuk kebutuhan 

sehari-hari dan sekolah anak 

sudah cukup” 

Kalau negatifnya?  Mm tidak, karena mereka 

fokus dengan usahanya 

sendiri tapi itu yang baru 

sempat cekcok dengan 

selingkuhan suaminya. 

Persepsi dan 

pengaruh sosial 

Hal apa saja yang Kakak 

ketahui yang membuat 

orang lain dan Kakak 

memiliki pandangan negatif 

terhadap Janda? 

Mungkin orang-orang 

pandang negatif karena janda 

tidak ada suaminya, dia kira 

calleda padahal kan belum 

tentu toh. tidak boleh ki juga 

langsung cap orang calleda 

bgitu, pokoknya tidak semua 

lah. 

Stereotipe dan 

Persepsi 

Bagaimana pandangan 

Masyarakat secara umum 

yang kakak ketahui tentang 

Janda yang ada 

dilingkungan kakak? 

Biasanya orang berpikir biasa 

saja, tapi kadang kalau janda 

cerai orang bertanya-tanya 

alasanya cerai. 

Persepsi 

Pertanyaan terakhir, Apa 

harapan kakak terhadap 

Janda yang ada di sekitar 

kakak? 

Semoga kesihan kuat i 

jalani masa jandanya. 

Harapan 

Maksud dari harus kuat 

karena apa kak? 

Karena orang-orang disini 

kadang menilai yang tidak 

tidak terhadap Janda.  

Lingkungan janda 
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Seperti apa contohnya kak? Terkadang misalnya itu Janda 

keluar sama keluarganya yang 

kebetulan cowok, terus adami 

tetangga yang liat dan 

menduga kalau dia jalan sama 

cowok bukan muhrimnya 

Pandangan 

masyarakat 
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VERBATIM  

Nama   : Sita 

Umur   : 35 Tahun  

Lokasi Wawancara : Jalan melati Kelurahan Mallusetasi 

Tanggal Wawancara : 09 Januari 2024 

Pertanyaan Jawaban Coding 

Apakah di lingkungan sekitar 

Anda terdapat Janda? Jika 

ada, Berapa? 

Ada, 2 . Keberadaan Janda 

Sudah berapa lama mereka 

berstatus Janda? 

Berapa lama ya, Kayaknya 

sudah 10 tahun. 

Waktu menjanda 

Apa yang menyebabkannya 

menjadi Janda? Perceraian 

atau kematian? 

satu kematian, satunya lagi 

perceraian. 

Penyebab 

Apakah Janda tersebut 

memiliki anak? Jika ada, 

Berapa? 

Ada anaknya, dua-duanya 

anaknya dua. 

Kehadiran anak 

Berapa usia anaknya?  Yang satu, 18 tahun sama 

15 tahun. Satunya 22 tahun 

dan 20. 

Usia anak 

Apakah anaknya masih 

dalam tanggungannya? 

Masih semua Tanggungan 

Apakah Anda mengetahui 

kondisi ekonominya? 

Iya tau Kondisi ekonomi 

Apakah Anda mengetahui 

sumber pendapatan 

ekonominya? 

Semuanya guru Sumber ekonomi 

Sampai sekarang jadi guru 

kak? 

Iya sampai sekarang Kejelasan 
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Apa yang ada di pikiran 

Anda jika mendengar kata 

Janda? 

Mmm. Keluarga yang tidak 

harmonis 

Akibat 

Interaksi apa yang biasa 

Anda atau orang lain lakukan 

dengan Janda di sekitar 

lingkungan Anda? 

Bertetangga, dia itu bagusji 

sosialisasinya di tetangga, 

suka berbagi sama 

tetangganya. 

Pengaruh sosil 

Hal apa saja yang membuat 

interaksi tersebut menjadi 

positif/negatif? 

Yang positif itu anu, salalu 

na bantu tetangganya, kalau 

ada acara selalu datang. 

Pengaruh sosil 

Kalau negatifnya kak? Tidak ada ji’ Persepsi 

Hal apa saja yang Anda 

ketahui yang membuat orang 

lain dan anda memiliki 

pandangan negatif terhadap 

Janda?  

Karena tidak ada mi 

suaminya jadi dia bebas 

melakukan apa saja. 

Stereotipe 

Bagaimana pandangan 

Masyarakat secara umum 

yang anda ketahui tentang 

Janda yang ada dilingkungan 

Anda? 

Dia terkenal bagus karena 

sering membantu orang, 

karena dia pannasu-nasu 

kalau ada acara, pintar 

memasak. 

Akibat  

Apa harapan Anda terhadap 

Janda yang ada di sekitar 

Anda? 

Harapanku supaya tetap 

menanggungi anaknya dan 

tidak menikah diorang yang 

salah lagi. 

Harapan 

Janda yang menikah diorang 

salah menurut kakak itu 

orang yang bagaimana kak? 

Laki-laki yang hanya 

manfaatkan Janda, seperti 

dimanfaatkan uangnya saja. 

Masa depan 
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VERBATIM  

Nama   : Iwan 

Umur   : 33 Tahun  

Lokasi Wawancara : Jalan atletik Kelurahan Ujung Bulu 

Tanggal Wawancara : 09 Januari 2024 

Pertanyaan Jawaban Coding  

Pertanyaan pertama, Apakah 

di lingkungan sekitar Anda 

terdapat Janda? Jika ada, 

Berapa? 

(Berfikir) ada 5 Keberadaan Janda 

Sudah berapa lama mereka 

berstatus Janda? 

Sudah puluhan tahun Waktu menjanda 

Itu kelimanya sudah puluhan 

tahun kak? 

Iyaa karena dia itu anaknya 

seumuran ka dan bapanya 

meninggal waktu dia mesih 

kecil umur 5 tahun 

Kejelasan 

Apa yang menyebabkannya 

menjadi Janda? Perceraian 

atau kematian? 

Ada kamatian, ada 

perceraian 

Penyebab  

Berapa yang bercerai? 

Berapa yang karena 

meninggal? 

2 yang meninggal, 3 karena 

cerai 

Kejelasan  

Apakah Janda tersebut 

memiliki anak? Jika ada, 

Berapa? 

Ada 3, ada 5, ada 2 Kehadiran anak 

Berapa usia anaknya?  Anaknya itu ada 20 tahun, 

25 tahun, 24. 

Usia anak 

Apakah anaknya masih 

dalam tanggungannya? 

Ada anaknya yang beberapa 

sudah kerja, dari 5 janda 3 

Tanggungan 
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sudah kerja anaknya. Yang 

dua ini belum kerja. 

Apakah Anda mengetahui 

kondisi ekonominya? 

Standard karena janda yang 

anaknya bekerja dia 

dibiayai sama anaknya, dan 

yang anaknya belum kerja, 

mamanya ada usahanya 

Kondisi 

perekonomian 

Apakah Anda mengetahui 

sumber pendapatan 

ekonominya? 

Jual campuran, satunya jual-

jual pulsa. Yang tiganya 

dibiayai sama anaknya. 

Sumber ekonomi 

Apa yang ada di pikiran 

Anda jika mendengar kata 

Janda? 

Mandiri karena dia masih 

bisa bertahan tanpa seorang 

suami 

Persepsi 

Interaksi apa yang biasa 

Anda atau orang lain lakukan 

dengan Janda di sekitar 

lingkungan Anda? 

Cerita, bercengkrama, 

sesama tetangga pada 

umumnya. 

Interaksi sosial 

Hal apa saja yang membuat 

interaksi tersebut menjadi 

positif/negatif? 

Bagusnya itu, dia masih 

loyal ke anaknya, ke 

tetangga juga dia loyal. 

Kalau negatifnya, dia 

introvert semenjak berstatus 

Janda. 

Persepsi 

Hal apa saja yang Anda 

ketahui yang membuat orang 

lain dan anda memiliki 

pandangan negatif terhadap 

Janda? 

Ya mungkin orang berfikir 

sekarang bagaimana dia 

menyalurkan hawa nafsunya 

setelah tidak ada suaminya. 

Persepsi 

Bagaimana pandangan 

Masyarakat secara umum 

yang anda ketahui tentang 

Janda yang ada dilingkungan 

Anda? 

Baikk, tidak ada masalah Persepsi 
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Apa harapan Anda terhadap 

Janda yang ada di sekitar 

Anda? 

Berharap agar secepatnya 

dapat pasangan. 

Harapan 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Wawancara 
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Lampiran 7 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 8 Hasil Turnitin 
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